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ABSTRAK

Nama : Nur Hijratul Dina
NIM : TM161334
Program Studi  : Tadris Matematika

Judul : Pengembang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 5
Muaro Jambi.

Penelitian pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan langkah
pengembangan LKPD berbasis problem solving pada materi keliling dan luas
lingkaran kelas VIII memenuhi kriteria valid, menarik, sangat praktis, dan efektif.
Model yang digunakan adalah ADDIE yaitu (1) Analysis (Analisis), (2) Design
(Desain / Perencanaan), (3) Development (Pengembangan), (4) Implementation
(Implementasi / Ujicoba), (5) Evaliation (Evaluasi). Subjek pada penelitian ini
adalah 28 peserta didik kelas VIII di SMPN 5 Muaro Jambi. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur aspek kevalidan LKPD ini adalah angket penilaian
oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Untuk mengukur aspek kemenarikan
menggunakan angket penilaian respon pendidik. Untuk mengukur aspek
kepraktisan menggunakan angket penilaian respon peserta didik dan untuk
mengukur aspek keefektifan menggunakan tes hasil belajar peserta didik yang
terdiri dari 5 soal.Kevalidan LKPD dinilai dari penilaian para ahli dengan skor
maksimal 5 untuk setiap pernyataan oleh validator yaitu ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa, LKPD ini diberikan nilai 4,0dan dikategorikan Valid,sehingga
LKPD dapat diujicobakan. Kepraktisan LKPD berdasarkan angket respon peserta
didik dengan skor maksimal 5 untuk setiap pernyataan, rata-rata skor yang
diperoleh dari respon peserta didik adalah 4,26 dikategorikan Sangat Praktis.
Keefektifan LKPD yang dikembangkan ditinjau dari nilai tes hasil belajar dengan
memberikan 5 soal kepada peserta didik kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi
diperoleh persentase ketuntasan sebesar 64,3 dikategorikan Efektif. Kemenarikan
LKPD berdasarkan angket respon pendidik diperoleh rata-rata sebesar 4,15 dan
memperoleh kategori Menarik.

Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Problem Solving, valid, Sangat Praktis,
Efektif, dan Menarik.
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ABSTRACT
Name : Nur Hijratul Dina
NIM : TM161334
Study program: Mathematics Tadris

Title : Developers of Student Worksheets (LKPD) Based on Problem Solving
Based on the Material and Circular Area of Class VIII of State
Junior High School (SMPN) 5 Muaro Jambi.

This development research aims to describe the steps of developing
problem solving-based LKPD on the surrounding material and area of class VIII
circles meeting valid, interesting, very practical, and effective criteria. The model
used is ADDIE namely (1) Analysis (Analysis), (2) Design (Design / Planning),
(3) Development (Development), (4) Implementation (Implementation / Testing),
(5) Evaliation (Evaluation). The subjects in this study were 28 students of class
VIII at SMPN 5 Muaro Jambi. The instrument used to measure the validity
aspects of the LKPD was an assessment questionnaire by material experts, media
experts, and linguists. To measure the attractiveness aspect using an educator
response assessment questionnaire. To measure aspects of practicality using
students' response assessment questionnaires and to measure the effectiveness
aspects of using student learning outcomes tests consisting of 5 questions.The
validity of LKPD was assessed from the experts' assessment with a maximum
score of 5 for each statement by the validator namely material expert, media
expert and linguist. This LKPD was given a value of 4.0 and categorized as Valid,
so that the LKPD could be tested. Practicality of LKPD based on students
‘questionnaire responses with a maximum score of 5 for each statement, the
average score obtained from students' responses was 4.26 categorized as Very
Practical. The effectiveness of LKPD developed in terms of the learning
achievement test by giving 5 questions to students of class VIII of SMPN 5 Muaro
Jambi obtained a percentage of completeness of 64.3 categorized as Effective. The
withdrawal of LKPD based on the educator response questionnaire obtained an
average of 4.15 and obtained the Attractive category.

Keywords : Development of LKPD, Problem Solving, valid, Very Practical,

Effective, and Attractive.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau murid. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan
yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan
dan nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik meliputi
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar
belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk
mengenal karakter peserta didik dalam pembelajaran merupakan modal
utama penyampaian bahan ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan
pembelajaran (Sagala, 2013:61).

Pembelajaran yang ideal harus sesuai dengan standar proses yaitu
pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan
memotivasi. Pada dasarnya pembelajaran  merupakan upaya untuk
mengarahkan peserta didik kedalam proses belajar sehingga peserta didik
dapat memperoleh tujuan belajar yang diharapkan.

Dalam suatu pembelajaran matematika, guru perlu memberikan
motivasi kepada peserta didik agar mereka mau dan mampu menyelesaikan
soal, dan bila perlu membimbingnya sampai mereka dapat
menyelesaikannya. Bimbingan yang dimaksud dapat diberikan secara lisan
ataupun secara tertulis, namun bantuan secara tertulis akan jauh lebih
efektif, karena akan dapat sering dibaca oleh peserta didik. Bimbingan
tertulis yang dapat digunakan untuk membantu pembelajaran peserta didik
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta



didik dan mengacup ada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo,
2014:204). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sarana
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan
atau aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan
lembaran-lembaran yang digunakan sebagai pedoman di dalam pembelajaran
serta berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Ditambahkan
pula olen Depdiknas (2008:23) bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran
yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik dan menjadi salah satu
sarana yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik atau aktivitas dalam proses pembelajaran.

Menurut Depdiknas (2008:23) bahwa struktur Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) terdiri dari 6 unsur, diantaranya sebagai berikut :

1. Judul.

Petunjuk Belajar Berbasis Kurikulum 2013.
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
Informasi Pendukung.

Tugas dan Langkah Kerja.

o U A W N

Penilaian.

Sealin itu, LKPD memuat kegiatan yang berisi tahapan-tahapan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam menemukan konsep secara mandiri
(Trianto, 2005:222).

Pada saat ini pemerintah telah menyempurnakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Kurikulum 2013 vyang lebih
menitikberatkan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuannya
sendiri. Kurikulum 2013 tidak menghendaki pendidik atau guru untuk
menggunakan metode ceramah sebagai satu-satunya metode paling dominan
dalam proses pembelajaran, akan tetapi peserta didik yang harusnya

mengkonstruksi pengetahuan bagi dirinya sendiri (Kemendikmud, 2013).



Dikarenakan hal ini seorang pendidik harus lebih cermat dan teliti dalam
memilih metode pembelajaran yang bisa merangsang daya pikir peserta didik
dalam menganalisis, mencari, dan menemukan konsep dari suatu
permasalahan pada proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran
yang menuntun peserta didik untuk menemukan konsep dari suatu

permasalahan adalah Problem Solving.

Polya (Reed, 2000) mengemukakan Problem Solving adalah mencari
jalan keluar dari sebuah kesulitan, suatu jalan keluar dari rintangan,
mencapai suatu tujuan yang tidak seketika dapat dimengerti. Menurut
Suhendri & Mardalena (2016:31) Problem Solving adalah metode
pembelajaran yang sistematis terdiri dari tahapan penyajian masalah kepada
siswa, kemudian siswa memecahkan masalah tersebut secara tepat, serta
dapat mengkomunikasikan atau mengungkapkan pendapat secara lisan tentang
analisis masalah dan pemecahannya. Sedangkan menurut Marzano dkk (1988)
Problem Solving adalah salah satu bagian proses berpikir yang berupa
kemampuan untuk pemecahan suatu persoalan. Kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satu tujuan atau kompetensi yang akan dicapai

dalam pembelajaran matematika.

Langkah-langkah penggunaan metode Problem Solving menurut Djamarah
(2013: 91-92) adalah sebagai berikut:

1. Ada masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh
dari peserta didik sesuai dengan taraf kemampuannya.

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah yang muncul. Misalnya dengan jalan membaca
buku-buku, meneliti, bertanya, dan berdiskusi.

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan
jawaban tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada

langkah kedua diatas.



4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini
peserta didik harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-
betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok.

5. Menarik kesimpulan. Artinya peserta didik harus sampai pada

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Solving
dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan dunia nyata.
Peserta didik secara aktif berkelompok mengidentifikasi dan merumuskan
permasalahan, mempelajari dan mencari materi secara mandiri. Sementara

itu, guru bertindak sebagai fasilitator.

Berdasarkan pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti pada tanggal
13 Januari 2020 di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 5 Muaro Jambi,
sebagian peserta didik kelas VIII berpendapat bahwa pembelajaran
matematika cenderung sulit untuk dipahami. Hal ini dikarenakan kurangnya
pemahaman materi pada peserta didik yang disebabkan ketidakmenarikan
bahan ajar berupa LKPD yang digunakan peserta didik sehingga peserta
didik tidak begitu antusias dalam proses pembelajaran. Kebanyakan peserta
didik mengerjakan LKPD hanya untuk melepaskan kewajiban dari tugas
yang diberikan oleh pendidik atau guru. Bahan ajar yang seharusnya
menambah pengetahuan dan pemahaman peserta didik menjadi tidak

berfungsi sebagaimana mestinya. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 1.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan LKPD berbasis Problem
Solving. Dengan diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada materi Keliling dan Luas

Lingkaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving Pada Materi Keliling dan Luas



Lingkaran Dikelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Muaro

Jambi”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. LKPD yang digunakan di SMPN 5 Muaro Jambi kurang menarik
sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk mengerjakannya.
2. Kurangnya pemahaman konsep pemecahan masalah matematika pada
peserta didik.

3. Pendidik atau guru belum mengembangkan LKPD sebagai bahan ajar.

C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi
keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka
perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas lingkaran ?

2. Bagaimana respon ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terhadap
kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Solving pada materi keliling dan luas lingkaran ?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas
lingkaran?

4. Bagaimana respon pendidik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas

lingkaran?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian

ini adalah :

1. Menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas lingkaran.

2. Mengetahui respon ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terhadap
kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Solving pada materi keliling dan luas lingkaran.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas
lingkaran.

4. Mengetahui respon pendidik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas
lingkaran.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini minimal dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran alternatif baik bagi guru maupun bagi peserta didik.
Selain itu, bagi guru LKPD yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai
contoh untuk pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar
LKPD berbasis Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik SMPN 5 Muaro Jambi pada materi
keliling dan luas lingkaran yang dikembangkan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak, misalnya :
1) Bagi pendidik/guru : LKPD yang merupakan produk penelitian ini
dapat dijadikan sebagai instrumen untuk membantu kegiatan

pembelajaran peserta didik.



2) Bagi peserta didik : dengan menggunakan LKPD matematika peserta
didik dapat belajar mandiri, membantu peserta didik agar aktif dalam
proses pembelajaran dan dapat terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Menambah wawasan tentang mengembangkan LKPD matematika
untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa LKPD berbasis Problem
Soloving. Adapaun spesifikasi produk LKPD yang dikembangkan adalah
sebagai berikut :

1. LKPD berbasis Problem Solving berisi kegiatan percobaan yang
dilakukan dengan tahap mengidentifikasi pemahan konsep matematis
dalam pemecahan masalah.

2. Representasi  yang digunakan adalah  representasi  verbal,
gambar/diagram, grafik, dan matematik.

3. LKPD vyang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan minat dan
pemahaman konsep matematika peserta didik SMP N 5 Muaro Jambi

kelas V111 pada materi keliling dan luas lingkaran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi (Trianto,
2005:222).

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan petunjuk atau
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas (Prastowo, 2013:301). Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik (Majid, 2008:176). Ditambahkan pula oleh
Depdiknas (2008:23) bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi
tugas yang harus dikerjakan siswa dan menjadi salah satu sarana yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Peserta
Didik (LKPD) merupakan suatu media berupa lembar kegiatan yang memuat
petunjuk dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk menemukan suatu
konsep. Penggunaan LKPD akan membuat peserta didik menjadi lebih aktif
mengikuti pembelajaran karena tidak hanya menjadi objek pembelajaran tetapi
juga menjadi subjek pembelajaran, sehingga konsep yang dipelajari ditemukan

sendiri oleh peserta didik.



b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sebagai panduan peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran.

Sebagai lembar pengamatan, dimana LKPD menyediakan dan
memandu peserta didik menuliskan data hasil pengamatan.
Sebagai lembar diskusi, dimana LKPD berisi sejumlah
pertanyaan yang menuntun peserta didik melakukan diskusi
dalam rangka konseptualisasi.

Sebagai lembar penemuan, dimana peserta didik mampu
mengekspresikan temuannya berupa hal-hal baru yang belum
pernah ditemukannya.

Sebagai wahana untuk melatih peserta didik berpikir lebih kritis
dalam kegiatan belajar mengajar.

Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar jika kegiatan
belajar yang dipandu melalui LKPD lebih sistematis, berwarna,

bergambar serta menarik perhatian peserta didik.

c. Tujuan Penyusunan LKPD

Dalam hal ini paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan

penyusunan LKPD (Prastowo, 2014:206), yaitu :

1)

2)

3)
4)

Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan.

Melatih kemandirian belajar.

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.

d. Unsur-unsur LKPD
Menurut Depdiknas (2008:23) bahwa struktur Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) terdiri dari 6 unsur, diantaranya sebagai berikut :



1)
2)
3)
4)
5)
6)
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Judul.

Petunjuk Belajar Berbasis Kurikulum 2013.
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
Informasi Pendukung.

Tugas dan Langkah Kerja.

Penilaian.

e. Macam-macam Bentuk LKPD

Adapun macam-macam bentuk LKPD menurut Andi Prastowo (2014:
210 — 211) sebagai berikut :

1)

2)

LKPD yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep
LKPD jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta
didik, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh
karena itu, Kita perlu merumuskan langkah-langkah yang harus
dilakukan peserta didik, kemudian kita minta peserta didik untuk
mengamati fenomena hasil kegiatannya. Selanjutnya, kita
berikan pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu peserta
didik untuk mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan
konsep yang akan peserta didik bangun.
LKPD yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan
Mengintegrasikan Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan.
LKPD yang membantu peserta didik menerapkan konsep
demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Caranya, dengan
memberikan tugas kepada peserta didik untuk melakukan
diskusi, kemudian meminta peserta didik untuk berlatih
memberikan kebebasan berpendapat yang bertanggung jawab,
peserta didik dilatih untuk belajar menghormati pendapat orang

lain dan berpendapat secara bertanggung jawab, maka hal ini
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telah memberikan sebuah jalan bagi terimplementasikannya
nilai-nilai demokrasi dalam diri peserta didik.
3) LKPD yang Berfungsi Sebagai Penuntun Belajar
LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian Yyang
jawabannya ada didalam buku. Peserta didik akan mengerjakan
LKPD tersebut jika mereka membaca buku sehingga fungsi
utama LKPD ini adalah membantu peserta didik menghafal dan
memahami materi pembelajaran yang terdapat didalam buku.
LKPD ini juga sesuai untuk keperluan remidiasi.
4) LKPD yang Berfungsi Sebagai Penguatan
LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai
mempelajari topik tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di
dalam LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan
penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku
pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok, LKPD ini juga
cocok untuk pengayaan.
5) LKPD yang Berfungsi sebagai Petunjuk Pratikum
LKPD bentuk ini petunjuk pratikum merupakan salah satu
isi (Content) dari LKPD.

f. Langakah-langkah Membuat LKPD

Dalam menyiapkan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
1) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-
materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya,
dalam menentukan materi di analisis dengan cara melihat materi
pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan,

kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.



2)

3)

4)

12

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui
jumlah LKPD yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-
nya juga dapat dilihat. Sekuensi LKPD ini sangat diperlukan
dalam menentukan perioritas penulisan. Diawali dengan analisis
kerikulum dan analisis sumber belajar.
Menentukan Judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, materi-materi pokok
atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
KD dapat dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu
tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat dideteksi
antara lain dengan cara apabila diuraikan kedalam materi pokok
mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi itu
dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun apabila
diuraikan menjadi lebih dari 4 materi pokok, maka perlu
dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2
judul LKPD.
Penulisan LKPD

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
a) Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari
dokumen SI.
b) Menentukan alat penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja
peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada
penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok adalah
menggunakan penilaian pendekatan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) atau Criterion Referenced Assesment.Dengan demikian

guru dapat menilainya melalui proses dan hasil kerjanya.



13

¢) Penyusunan Materi

Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai.
Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung yaitu gambaran
umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi
dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah,
internet, jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman peserta didik
terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKPD
ditunjukan referensi yang digunakan agar pesrta didik membaca
lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis secara
jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-
hal yang seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya
tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan
didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi
dan berapa lama.
d) Struktur LKPD

Struktur LKPD secara umum menurut Depdiknas (2014:23-
24) adalah sebagai berikut :

(1) Judul.

(2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa).

(3) Kompetensi yang akan dicapai.

(4) Informasi pendukung.

(5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.

(6) Penilaian.

2. Model Pembelajaran Problem Solving
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving
Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan konsep
saja, melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui, dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Banyak model

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu peserta didik
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dalam pembelajaran matematika. Salah satu model yang bisa digunakan
adalah model Problem Solving(pemecahan masalah).

Model pembelajaran Problem Solving (pemecahan masalah) dalam dunia
pendidikan dikenalkan pertama kali oleh John Dewey. Menurut John Dewey :
Masalah adalah hal yang diragukan atau sesuatu yang belum pasti. Teori ini
timbul karna kurikulum pembelajaran dibuat sedemikian rupa yang tujuan
sebenarnya adalah untuk memecahkan masalah yang ada dan berkaitan dengan
“keperluan serta interest” ysng berkembang pada suatu waktu tertentu.

Problem Solving adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan
mendorong peserta didik untuk mencari atau memecahkan suatu masalah /
persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran (Setiawan, 2008).
Menurut Abdurrahman (2003:257), “Problem Solving menekankan pada
pengajaran untuk berpikir tentang cara memecahkan masalah dalam
matematika.

Pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh
seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sampai masalah itu
tidak lagi menjadi masalah (Aisyah, 2014). Sementara Polya (1973)
mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari
satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah untuk
segera dicapai. Sedangkan menurut Abidin (2014) mengatakan bahwa
pemecahan masalah dapat berupa ide baru, menemukan teknik atau produk
baru.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaian,
peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin (Kurniawati : 2006).

Pemecahan masalah dalam pembelajaran digunakan untuk menemukan
kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep, dan prinsip matematika
(Kholidi : 2011). Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran

matematika. Pemecahan masalah mencakup masalah tertutup dengan solusi
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tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan
bebagai cara penyelesaian. Dari dua pernyataan diatas, dapat disimpulkan
bahwa model Pembelajaran Problem Solving merupakan fokus yang
digunakan dalam pembelajaran matematika yang proses penyelesaiannya
melibatkan berbagai masalah, baik terbuka maupun tertutup yang bertujuan
untuk menemukan kembali, memahami materi, konsep, dan prinsip

matematika.

b. Karakterisktik Model Pembelajaran Problem Solving

Menurut Taplin (Sumardyono, 2007:8) dalam Problem Solving terdapat

beberapa karakteristik, yaitu :

(1) Problem Solving menekankan pada aktivitas peserta didik secara
maksimal untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah. Artinya
peserta didik berperan sebagai subjek dalam proses pembelajaran.

(2) Adanaya dialog matematis dan konsensus antar peserta didik.

(3) Aktivitas peserta didik didasari oleh masalah yang kemudian
menyediakan informasi yang cukup mengenai masalah, dan peserta
didik mengklarifikasi, menginterpretasi,dan mencoba mengkonstruksi
penyelesaiannya.

(4) Karakteristik lanjutan adalah bahwa Problem Solving dapat
mengingatkan peserta didik untuk melakukan generalisasi aturan dan

konsep, sebuah proses sentral dalam matematika.

c. Langkah-langakah Model Pembelajaran Problem Solving
Langakah-langkah model pembelajaran Problem Solving dalam
pembelajaran matematika, menurut Polya (Tim MKPBM, 2001:91), dalam
pemecahan suatu masalah terdapat 4 langkah, yaitu :
(1) Memahami Masalah
Dalam hal ini, peserta didik harus dapat menentukan dengan teliti
apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan untuk memecahkan
suatu masalah. Jika ada hal-hal yang penting hendaknya dicatat

didalam buku untuk mengantisipasi jikalau suatu saat lupa.
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(2) Merencanakan Pemecahan Masalah
Dalam pembelajaran pemecahan masalah, peserta didik
dikondisikan untuk memiliki pengalaman menerapkan berbagai
macam strategi atau metode pemecahan masalah. Diawali dari
menentukan strategi pemecahan masalah. Strategi yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah matematika cukup banyakdan
bervariasi, seperti diantaranya : membuat gambar atau diagram,
menentukan pola, melakukan eksperimen, mencoba,
menyederhanakan masalah, dll.
(3) Menyelesaikan Masalah Sesuai Langkah Kedua
Proses inti dari pemecahan masalah adalah melaksanakan
rencana pemecahan masalah yang telah dibuat. Pada tahap ini peserta
didik perlu mengecek langkah proses pemecahan masalah, apakah
masing-masing langkah sudah benar.
(4) Memeriksa Kembali Hasil yang Telah Diperoleh
Setelah mendapatkan jawaban dari suatu masalah, pengecekan
atau melihat kembali jawaban adalah sesuatu yang sangat penting.
Apakah penyelesaian sudah benar? apakah sudah lengkap? apakah
sudah sesuai dengan langkah-langkah yang seharusnya? terkadang
masih diperlukan tafsiran lebih lanjut dari jawaban yang telah

diperoleh.

d. Kelebihan Problem Solving
Pembelajaran Problem Solving ini memiliki kelebihan Adapun kelebihan
pembelajaran Problem Solving diantaranya yaitu :
(1) Mempermudah pembelajaran disekolah lebih relavan dengan
kehidupan.
(2) Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat
membiasakan peserta didik untuk memecahkan masalah secara
terampil, apabila menghadapi permasalahan didalam kehidupan,

keluarga, atau masyarakat.
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(3) Dapat menerangkan kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif
dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, peserta didik akan
menyoroti masalah dari berbagai segi guna mencari pemecahan
masalahnya.

Selain mempunyai kelebihan, pembelajaran Problem Solving juga
memiliki kekurangan. Kekurangan dari Problem solving adalah memakan
waktu yang cukup lama dalam pengerjaannya.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa Problem Solving
dimulai dengan pemberian masalah yang berhubungan dengan kehidupan
nyata. Peserta didik secara individu maupun berkelompok mengidentifikasi
dan merumuskan permasalahan, dan mempresentasikan hasil diskusi.

Sementara itu, guru bertindak sebagai fasilitator.

3. LKPD Berbasis Problem Solving

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis Problem
Solving adalah LKPD matematika yang di dalamnya memuat unsur-unsur dari
struktur LKPD yang telah ditentukan dan LKPD tersebut harus memuat soal-
soal yang dapat merangsang daya pikir peserta didik agar dapat menganalisis
soal, menentukan pemecahan masalah, dan menarik kesimpulan secara
mandiri dari permasalahan nyata yang diberikan. Sementara pendidik sebagai

fasilitator.

4. Keliling dan Luas Lingkaran

Keliling dan Luas Lingkaran merupakan salah satu materi yang dipelajari
di SMP Kelas VIII semester 2. “Keliling Lingkaran” adalah adalah panjang
yang mengelilingi lingkaran tersebut. Artinya, keliling lingkaran adalah
panjang lingkaran apabila keliling lingkaran tersebit dibuka dan diluruskan
dalam bentuk ruas garis. Sedangkan “Luas Lingkaran” adalah daerah di dalam

lingkaran yang dibatasi oleh keliling lingkaran.



18

B. Studi Relavan
Hasil penelitian yang relavan mengenai pembelajaran berbasis masalah

seperti penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai berikut :

1.  Lilis Nurliawaty dengan penelitiannya yang berjudul “Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving Polya Pada Materi
Kalor”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD yang
valid, praktis, dan efektif. Tahapan pengembangan menggunakan
model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D, yaitu Define
(pendefinisian),  Design  (Perencanaan), dan  Development
(pengembangan). Pada penelitian ini hasil analisis lembar penilaian
pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 77,33% dengan
kategori baik, pertemuan kedua sebesar 81,11% dengan kategori
sangat baik dan pertemuan ketiga sebesar 78,89% dengan kategori
baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis Problem
Solving Polya yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan.

2. Novarian dengan penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
LKPD Berbasis Prolem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis”.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengahsilkan LKPD berbasis Problem Solving yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Tahap pengembangan ini yaitu
studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan, validasi, dan uji
lapangan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTS N 1
Bandar Lampung. Data penelitian diperoleh melalui angket, dan tes
kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji ekuivalen
oleh ahli media, materi, dan komunikasi, LKPD berbasis Problem
Solving valid, praktis, efektif, untuk meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik.
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3. Mujib Ubaidillah dengan penelitian berjudul “Pengembangan LKPD
Fisika Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
LKPD pada mahasiswa semester 1 Tadris IPA Biologi IAIN Syekh
Nurjati Cirebon. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
4D efektif. Tahapan pengembangan menggunakan model 4D yang
dimodifikasi menjadi 3D, vyaitu Define(pendefinisian), Design
(Perencanaan), dan Development (pengembangan). Pada penelitian
ini hasil penelitian adalah LKPD yang telah dikembangkan valid dan
layak.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu berawal
dari permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi luas lingkaran baik konsep matematika
maupun perhitungan, serta belum ada LKPD berbasis Problem Solving pada
materi luas lingkaran. Dengan solusi tersebut, maka akan mencapai
keberhasilan yaitu peserta didik dapat memahami materi luas lingkaran baik
konsep matematika maupun perhitungan, sehingga peserta didik tertarik
dengan LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan
ajar untuk memfasilitasi pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar dan peserta didik akan terbantu untuk belajar secara mandiri, karena
adanya produk berupa LKPD berbasis Problem Solving pada materi luas

lingkaran yang akan dikembangkan oleh peneliti.
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Berikut alur kerangka berpikir :

[ Pembelajaran Matematika di SMP N 5 Muaro Jambi ]

U

-

/Kendala yang ditemukan : \

1.

LKPD yang digunakan di SMP N 5 Muaro Jambi belum
memenuhi unsur-unsur LKPD.
LKPD yang digunakan belum berbasis Problem Solving.

LKPD yang digunakan kurang menarik minat peserta

didik untuk belajar matematika. j

<4 L

Akibatnya :

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
keliling dan luas lingkaran baik konsep matematika maupun
perhitungan.

JL

Mengembangkan produk penelitian berupa Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi

.

/Uji Validasi oleh ) LKPD yang kurang layak diperbaiki
ahli materi, ahli
media, dan ahli

bahasa.

LKPD yang layak, siap untuk digunakan ]

J

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan
(Research & Development atau R&D). Menurut Sugiyono, “R&D adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut” (Sugiyono, 2017:407). Penelitian
bertujuan untuk mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang
telah dihasilkan. Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi keliling &
luas lingkaran di kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pengembangan LKPD berbasis Problem Solving adalah
peserta didik di kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi. Subjek penelitian terdiri
dari 30 peserta didik kelas VIII D dengan karakteristik kemampuan belajar
matematika merata. Pemilihan sekolah tersebut sebagai tempat penelitian
dikarenakan dalam proses pembelajaran, guru belum mengembangkan LKPD

secara maksimal.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 16 Maret 2020 — 20 April 2020. Bulan
Januari 2020 dilakukan observasi di sekolah. Pengumpulan data dilakukan
selama 1 bulan yaitu pada bulan April 2020 di Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 5 Muaro Jambi.

D. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan metode penelitian
pengembangan ADDIE menurut Branch. Pada metode ini terdapat 5 tahapan,
yaitu (1) Analysis, (2) Design, (3) Development, (4) Implementation, (5)
Evaluation. Salah satu fungsi ADDIE vyaitu menjadi pedoman dalam
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membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif,
dinamis dan mendukung kinerjapelatihan itu sendiri.

Kelebihan dari model pembelajaran ADDIE vyaitu:

1. Memperhatikan perkembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotor
peserta didik.

2. Bersifat kooperatif, fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan
lingkungan belajar yang berorientrasi pada struktur implementasi.

3. Dapat meningkatkan berfikir kristis peserta didik.

4. Saling ketergantungan satu sama lain, sehingga tidak ada unsur-unsur
yang tersisa dari sistem.

5. Sederhana dan terstruktur dengan sistematis sehingga model desain ini
akan mudah dipelajari oleh para pendidik (N.W. Siwardani, Dantes,
Sunu, 2016)

Alasan penulis memilih model ADDIE adalah menurut langkah-langkah
pengembangan produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional
dan lebih lengkap. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan berbagai macam produk seperti model, strategi pembelajaran,

metode pembelajaran, media dan bahan ajar.

Model ADDIE menggunakan 5 langkah pengembangan yakni:

| e S
s

N

[ implementation | <:| [

Gambar 3.1 Model ADDIE

{ Analysis Design ]

Development ]
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Berikut ini merupakan rangkuman aktifitas model ADDIE:

1. Analysis (Analisis)
Merupakan pra perencanaan yaitu memikirkan tentang produk terdiri

dari model, media, metode dan bahan ajar baru yang akan dikembangkan.

2. Design (Desain/Perancang)

Design dalam pengembangan merupakan suatu langkah untuk
merancang sebuah produk yang akan dikembangkan melalui suatu proses
yang sistematik dimulai dari penerapan tujuan pembelajaran, merancang
scenario pembelajaran dan menyusun perangkat pembelajaran.
(Mulyatiningsih, 2014). Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu menentukan
KI dan KD sebagai acuan dalam mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Solving.

3. Development(Pengembangan)
Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan
model dan sistem pembelajaran ADDIE. Langkah pengembangan meliputi

kegiatan membuat, membeli dan memodifikasi bahan ajar.

4. Implementation (Implementasi/Eksekusi)

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pelajaran
yang sedang Kkita buat. Artinya pada tahap ini semua yang telah
dikembangkan diinstal aatau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran
atau fungsinya agar bias diimplementasikan atau penyampaian materi
merupakan langkah ke empat dari model desain sistem pembelajaran
ADDIE.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai
terhadap program pembelajaran. Melihat kembali dampak pembelajaran
dengan cara yang kritis. Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan

produk. Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran. Mencari
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informasi apa saja yang dapat membuat hasil akhir menjadi produktif.
(Mulyaningsih 2014).

Adapun prosedur pengembangan ADDIE adalah sebagai berikut :

1. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang
digunakan di sekolah, mengetahui kompetinsi inti dan kompetensi dasar
dari materi keliling dan luas lingkaran. Sehingga pada tahap perencanaan
produk, struktur atau komponen pada media sesuai dengan kurikulum yang
digunakan. Adapun hal yang dilakukan peneliti adalah melakukan
observasi dan wawancara terhadap pendidik atau guru mata pelajaran
matematika khususnya kelas VIII tentang kurikulum yang digunakan
disekolah tersebut dan materi keliling dan luas lingkaran sebagai penuntun
dalam pengembangan bahan ajar.

Pembelajaran saat ini mengacu pada kurikulum 2013. Analisis
kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan KI dan KD pada kurikulum
yang berlaku yaitu kurikulum 2013.

a. Kompetensi Inti (K1)

KI-3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Kl-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

b. Kompetensi Dasar (KD)

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas

juring lingkaran, serta hubungannya.
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4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat,
sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta
hubungannya.

c. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7.1 Mengidentifikasi unsur-unsur pada lingkaran.

3.7.2 Menentukan keliling pada lingkaran.

3.7.3 Menentukan luas pada lingkaran.

4.7.1 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan

dengan keliling lingkaran.

4.7.2 Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan

dengan luas lingkaran.

2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan untuk mengumpulkan
informasi yang mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
(kesenjangan) proses pembelajaran yang dimiliki setiap peserta didik.
Misalnya rasa malas membaca buku dikarenakan tampilan yang kurang
menarik. Hal ini dilakukan dengan wawancara kepada guru matematika,
dan setelah melakukan observasi bahan ajar yang digunakan di SMPN 5
Muaro Jambi, didapatkan informasi bahwa bahan ajar (LKPD) peserta
didik belum digunakan secara efektif dikarenakan tidak memuat konsep

pembelajaran Kurikulum 2013.

3. Membuat Rancangan Produk
Kegiatan ini merupakan proses yang dimulai dari penetapan tujuan
belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang

bahan ajar, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar.

4. Membuat Produk
Tahapan dalam pembuatan LKPD berbasis Problem Solvingpada materi

keliling dan luas lingkaran, sebagai berikut:
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a. Cover, yang digambarkan dengan gambar yang berhubungan dengan
matematika dan lingkaran.

b. Daftar isi, berisi daftar isi dari LKPD yang disajikan.

c. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang

baik dan benar.

5. Deskripsi isi LKPD Isi materi terdiri dari berbagai informasi mengenai
konsep dari keliling dan luas lingkaran dengan latihan soal yang

berbasis pemecahan masalah (Problem Solving).

6. Validasi Produk Oleh Para Ahli
LKPD pada penelitian ini divalidasi oleh tiga orang dosen
pendidikan. Dalam hal ini validasi yang dilakukan adalah validasi isi

materi, validasi bahasa dan validasi media.

7. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan setelah produk divalidasi oleh para Ahli

isi materi, ahli bahasa dan ahli media.

E. Jenis Data
Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan (R&D), peneliti
menggunakan dua jenis data yang dikumpulkan, yaitu :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli, respon pendidik, dan
respon peserta didik berupa komentar dan saran untuk bahan revisi produk
pengembangan LKPD berbasis Problem Solving.
2. Data Kuantitatif
a. Data yang diperolen dari hasil validasi para ahli berupa skor
penilaian dengan skala 1 sampai 5.
b. Data yang diperoleh dari respon peserta didik terhadap penggunaan
LKPD berbasis Problem Solving berupa skor penilaian dengan skala

1 sampai 5.
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c. Data yang diperoleh dari respon peserta didik terhadap penggunaan
LKPD berbasis Problem Solving berupa skor penilaian dengan skala
1 sampai 5.

d. Data penilaian dari hasil pengerjaan LKPD oleh peserta didik

berdasarkan tes hasil belajar yang terdiri dari 5 soal.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui media
online dikarenakan pandemi Covid-19 yang sedang terjadi. Maka
mengakibatkan peserta didik SMPN 5 Muaro Jambi “Dirumahkan” serta
melakukan proses pembelajaran secara online. Dikarenakan hal ini, maka
peneliti melakukan penelitian secara online:

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik
ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data peserta didik serta

dokumentasi foto kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara online.

2. Lembar Instrumen Validasi

Pada lembar instrumen validasi yang digunakan berupa angket skala
likert dengan lima skala penilaian yaitu jawaban Sangat Setuju (SS) diberi
skor 5, Setuju (ST) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju
(TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.

3. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Pada penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket skala likert
dengan lima skala penilaian yaitu jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor
5, Setuju (ST) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS)
diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1, serta

ditanggapi dengan memberi saran pada kolom yang sudah tersedia.
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian para ahli
terhadap LKPD berbasis Problem Solving. Instrumen pengumpulan data
pada lembar validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli

bahasa.

2. Lembar Angket Respon Pendidik / Guru
Instrumen ini berupa angket yang diberikan kepada pendidik / guru
guna mengetahui respon pendidik / guru terhadap LKPD dilihat dari
aspek kemenarikan.

3. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Solving yang
dikembangkan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kualitas LKPD berbasis Problem Solving yang dikembangkan dengan 20
butir pertanyaan. Sebelum instrumen angket respon poesrta didik
digunakan, dilakukan penilaian angket respon peserta didik terlebih dahulu

untuk memenuhi kriteria kelayakan atau kualitas instrumen.

4. Tes Hasil Belajar

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai hasil
belajar peserta didik untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis
Problem Solving pada materi keliling dan luas lingkaran.

. Teknis Analisis Data

1. Teknik Analisis Data Validasi
Teknik analisis data instrumen validasi yang digunakan untuk melihat
kevalidan LKPD vyaitu berdasarkan skala likert. Penskoran pada analisis

data instrumen validasi, dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:
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Tabel 3.1 Penskoran Analisis Instrumen Validasi (Riduwan, 2013:88)

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Rumus menghitung skor total tiap validator menurut Anas Sudjono

(2010:80) sebagai berikut :

Yr=1x;
n

V:

Keterangan :

VV : Rata-rata total validitas

X;: Skor validator ke-i

n: Banyaknya validator

Dan rumus menghitung rata-rata dari semua validator :

Yr=1V;
n

X =

Keterangan :

X : Rata-rata total semua validator

V; . Rata-rata validasi validator ke-i

n: Banyaknya validator

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.2

berikut ini :
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Tabel 3.2 Kriteria Pengkategorian Validitas (Sudjono, 2010:80)

Skor Persentase (%) Kategori
0<x<18 Tidak Valid
1,8<Xx<26 Kurang Valid
26<x<34 Cukup Valid
34<Xx<4,2 Valid
42<x<5 Sangat Valid

Keterangan :

a.

Jika skor rata-rata validasi 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD

dikategorikan tidak valid dan perlu pergantian.

Jika skor rata-rata validasi 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka

LKPD dikategorikan kurang valid dan perlu perbaikan.

Jika skor rata-rata validasi 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka

LKPD dikategorikan cukup valid.

Jika skor rata-rata validasi 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka

LKPD dikategorikan valid.

Jika skor rata-rata validasi 4,2 sampai kurang dari atau sama

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat valid.

2. Teknik Analisis Kemenarikan

Teknik analisis menggunakan angket respon pendidik / guru yaitu

berdasarkan skala likert. Penskoran pada angket uji kemenarikan dapat
dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini :

Tabel 3.3 Penskoran Pada Angket Uji Kemenarikan Untuk Setiap

Pernyataan (Riduwan, 2013:88)

No

Pilihan Jawaban Skor (Positif)

Skor (Negatif)
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Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

gl B W N -
| N W B~ Ol
gl B~ W N

Sangat Tidak Setuju (STS)

Rumus menghitung persentase angket respon pendidik / guru menurut

Anas Sudjono (2010:81) sebagai berikut :

Z?lei
n

M =
Keterangan :
M = Skor rata-rata kemenarikan

M; = Skor rata-rata kemenarikan pendidik ke-i

n = Banyaknya pendidik

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.4
berikut ini :
Tabel 3.4 Kriteria Pengkategorian Kemenarikan(Sudjono, 2010:81)

Skor Persentase (%) Kategori
0<P<18 Tidak Menarik
1,8<P <26 Kurang Menarik
26<P <34 Cukup Menarik
34<P <42 Menarik
42<P<5 Sangat Menarik
Keterangan :

a. Jika skor rata-rata kepraktisan O sampai dengan 1,8 maka LKPD

dikategorikan tidak menarik dan perlu pergantian.
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b. Jika skor rata-rata kepraktisan 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka
LKPD dikategorikan kurang menarik dan perlu perbaikan.

c. Jika skor rata-rata kepraktisan 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka
LKPD dikategorikan cukup menarik.

d. Jika skor rata-rata kepraktisan 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka
LKPD dikategorikan menarik.

e. Jika skor rata-rata kepraktisan 4,2 sampai kurang dari atau sama

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat menarik.

3. Teknik Analisis Kepraktisan

Teknik analisis menggunakan angket respon peserta didik yaitu
berdasarkan skala likert. Penskoran pada angket uji kepraktisan dapat
dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.4 Penskoran Pada Angket Uji Kepraktisan Untuk Setiap
Pernyataan (Riduwan, 2013:88)

No Pilihan Jawaban Skor (Positif) | Skor (Negatif)
1 Sangat Setuju (SS) 5 1

2 Setuju (S) 4 2

3 Netral (N) 3 3

4 Tidak Setuju (TS) 2 4

5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Rumus menghitung persentase angket respon peserta didik menurut
Anas Sudjono (2010:81) sebagai berikut :
i =1 P i
—

P =
Keterangan :
P = Skor rata-rata kepraktisan

P; = Skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i

n = Banyaknya peserta didik
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Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.5

berikut ini :
Tabel 3.5 Kriteria Pengkategorian Kepraktisan (Sudjono, 2010:81)
Skor Persentase (%) Kategori

0<P<18 Tidak Praktis
1,8<P <26 Kurang Praktis
26<P<34 Cukup Praktis
34<P <42 Praktis
42<P<5 Sangat Praktis

Keterangan :

a. Jika skor rata-rata kepraktisan 0 sampai dengan 1,8 maka LKPD

dikategorikan tidak praktis dan perlu pergantian.

b. Jika skor rata-rata kepraktisan 1,8 sampai kurang dari 2,6 maka

LKPD dikategorikan kurang praktis dan perlu perbaikan.

c. Jika skor rata-rata kepraktisan 2,6 sampai kurang dari 3,4 maka

LKPD dikategorikan cukup praktis.

d. Jika skor rata-rata kepraktisan 3,4 sampai kurang dari 4,2 maka

LKPD dikategorikan praktis.

e. Jika skor rata-rata kepraktisan 4,2 sampai kurang dari atau sama

dengan 5 maka LKPD dikategorikan sangat praktis

4. Teknik Analisis Keefektifan

Teknik analisis keefektifan LKPD menggunakan tes hasil belajar

dengan 5 soal yang terdapat di LKPD dengan skala 1-5. Dengan demikian

pendidik atau guru tidak memberi angka nol terhadap jawaban yang salah.

Berikut ini rubrik penilaian tes hasil belajar peserta didik :
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Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Indikator Pemecahan Masalah Setiap Soal SI-<o-r
Penilaian
Peserta didik dapat mengetahui apa yang diketahui .
dan ditanyakan sesuai dengan fakta yang ada.
Peserta didik dapat merencanakan cara yang tepat .
untuk menyelesaikan masalah.
Peserta didik dapat melakukan perhitungan yang
benar dengan cara yang telah ditentukan. °
Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari .
permasalahan yang telah dikerjakan.
Jumlah 20

Rumus menghitung persentase ketuntasan peserta didik digunakan

rumus :

p=P2y100%

Pp
Keterangan :
P : Persentase ketuntasan peserta didik

Pq - Jumlah siswa yang tuntas

pp - Jumlah siswa keseluruhan

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan Tabel 3.7

berikut ini :
Tabel 3.7 Kriteria Pengkategorian Keefektifan (Sudjono, 2010:81)

Skor Persentase (%) Kategori
P <80 Sangat Efektif

60 <P <80 Efektif
40<P <60 Cukup Efektif
20<P <40 Kurang Efektif
P <20 Tidak Efektif
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Keterangan :

a. Jika persentase ketuntasan lebih dari 80 maka LKPD dikatakan
sangat efektif.

b. Jika persentase ketuntasan lebih dari 60 sampai 80 maka LKPD
dikatakan efektif.

c. Jika persentase ketuntasan lebih dari 40 sampai 60 maka LKPD
dikatakan cukup efektif.

d. Jika persentase ketuntasan lebih dari 20 sampai 40 maka LKPD
dikatakan kurang efektif.

e. Jika persentase ketuntasan 0 sampai 20 maka LKPD dikatakan
tidak efektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan LKPD
berbasis problem solving. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan
prosedur ADDIE, melalui 5 tahap pengembangan. Tahapan prosedur penelitian

dan pengembangan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Analisis (Analyze)
Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini merupakan
tahap analisis. Hasil dari analisis inilah yang menjadi pedoman untuk

penyusunan LKPD. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi:

a. Analisis Kebutuhan

Hasil analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru bidang
studi matematika dan angket respon peserta didik. Berdasarkan
wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP N 5 Muaro
Jambi, bahwa peserta didik cenderung sulit untuk mengerjakan soal
berbasis pemecahan masalah sehingga berdampak negatif pada nilai
pembelajarannya. Adapun bahan ajar yang digunakan peserta didik
berupa LKPD belum bisa mengajak peserta didik untuk bisa
melakukan pemecahan masalah, sehingga peneliti membuat LKPD
berbasis problem solving yang dikhususkan pada materi keliling dan
luas lingkaran. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu maupun

materi.

b. Analisis Kurikulum

Pembelajaran saat ini mengacu pada Kurikulum 2013. Analisis
kurikulum yang dilakukan dengan menetapkan Kl (Kompetensi Inti)
dan KD (Kompetensi Dasar) pada kurikulum yang berlaku yaitu
Kurikulum 2013.

36
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Tabel 4.1KI, KD, dan Indikator Materi Lingkaran (Keliling dan
Luas) Kelas V111 Semester 2.

Kl KD Indikator

4.7 Menjelaskan sudut | 4.7.1 Mengidentifikasi unsur-

pusat, sudut keliling, unsur pada lingkaran.

3 panjang busur, dan | 4.7.2 Menentukan keliling

luas juring lingkaran, pada lingkaran.
serta hubungannya. 4.7.3 Menentukan luas pada
lingkaran.

4.7. Menyelesaikan 4.7.1 Menyelesaikan
permasalahan sehari- permasalahan sehari-hari
hari yang berkaitan yang berkaitan dengan
dengan luas keliling lingkaran.

) lingkaran. 4.7.2 Menyelesaikan
permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan
luas lingkaran.

Berdasarkan Tabel 4.1 KI, KD dan indikator pencapaian
kompetensi dan disesuaikan dengan materi yang akan disajikan dalam

LKPD yang akan dikembangkan.

c. Analisis Media Pembelajaran (Bahan Ajar)

Analisis media pembelajaran (bahan ajar) guna ditunjukkan untuk
mengetahui apa saja yang diterapkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Data yang diperoleh dari analisis media pembelajaran
(bahan ajar) sebagai berikut:

1) Media pembelajaran (bahan ajar) yang masih digunakan adalah

buku cetak yang telah disediakan oleh sekolah, dan belum

pernah dikembangkannya LKPD pada materi lingkaran sebagai
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bahan ajar pembelajaran pada materi keliling dan luas
lingkaran.

2) Media pembelajaran (bahan ajar) tersebut belum efektif
diberikan kepada peserta didik sehingga peserta didik kurang
memahami konsep keliling dan luas lingkaran yang ada di

kehidupan sehari-hari.

d. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
bidang studi matematika di kelas VIII pada materi keliling dan luas
lingkaran dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman peserta
didik dalam memahami konsep dari materi pembelajaran dikarnakan
bahan ajar yang belum digunakan secara efektif dan belum memenuhi
kriteria kurikulum yang digunakan yaitu mengacu pada pemecahan

masalah.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
media pembelajaran, dan analisis karakteristik peserta didik, penelti
mengembangkan LKPD berbasis problem solving pada materi keliling
dan luas lingkaran agar peserta didik dapat memahami konsep dari materi

keliling dan luas lingkaran berbasis pemecahan masalah.

Hasil evaluasi dari tahap analisis menyatakan bahwa analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis media pembelajaran (bahan ajar),
dan analisis karakteristik peserta didik di kelas VIII SMP N 5 Muaro
Jambi memerlukan suatu pembaharuan dalam proses pembelajaran.
Diperlukannya design sebuah LKPD yang menarik dan sesuai dengan
kriteria pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. Sesuai dengan

keterangan yang didapat maka peneliti melanjutkan ke tahap design.

2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap analisis selesai, kemudian lanjut ketahap perancangan

(design), spesifikasi media yang akan dibuat adalah LKPD yang berbasis
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problem solving. Berikut perancangan LKPD yang akan dibuat sebagai
berikut :

a. Pengkajian Materi

Berdasarkan tahap analisis materi yang digunakan untuk
mengembangkan LKPD adalah materi lingkaran untuk kelas VIII,
Materi lingkaran terdiri dari unsur-unsur, keliling, dan luas lingkaran.
b. Rancangan Awal

Media pembelajaran dalam bentuk LKPD yang dikombinasi
dengan metode pembelajaran problem solving ini menggunakan
ukuran kertas ukuran 21 cm x 29,7 cm, jenis tulisan Times New
Roman dengan ukuran 12 dan spasi 1,15 pada bagian dalam atau isi,
sedangkan pada bagian luar atau cover menggunakan jenis tulisan
Berlin Sans FB dengan ukuran 14 dan spasi 1,5.Peyusunan LKPD
dimulai dengan pembuatan desain kulit (cover) dan desain isi pada
LKPD. Kegiatan belajar menggunakan LKPD ini diawali dengan
masalah yang biasa ditemukan dikehidupan sehari-hari dengan
penyelesaian berbasis pemecahan masalah yang terdiri dari
menganalisis, = merencanakan, melaksanakan dan  membuat
kesimpulan.
c. Perangkat Pembuatan Media

Perangkat yang digunakan untuk pembuatan LKPD ini adalah
perangkat software dan hardware. Perangkat software dalam
pembuatan LKPD ini adalah Microsoft Office 2010, sedangkan
perangkat hardware yang digunakan adalah mesin printer.
d. Perencanaan Instrumen

Instrumen yang digunakan berupa angket (kuisioner) yang disusun
untuk mengevaluasi LKPD yang telah dibuat. Penyusunan Instrumen
dilakukan berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan
masing-masing angket. Instrumen tersebut diberikan kepada tim
validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menguji

kelayakan LKPD sebelum di ujicobakan ke lapangan, serta angket
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diberikan kepada guru dan peserta didik setelah produk layak untuk
diujicobakan.

Instrumen penilaian kualitas produk yang telah dikembangkan
berupa angket daftar isian (check list) yang akan diberi penilaian oleh
ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru, dan peserta didik.
Perancangan instrumen penilaian diawali dengan penyusunan Kisi-Kisi
angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan
kepada para ahli untuk mengetahui kualitas LKPD, serta angket untuk
guru dan peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Berikut ini Kkisi-kisi
instrumen lembar penilaian :

Tabel 4.2Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKPD Berbasis Problem

Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran Kelas VIII SMPN
5 Muaro Jambi (Ahli Materi)

No | Aspek yang diamati Indikator Penilaian No. Butir
. Kesesuaian LKPD Kegiatan yang merangsang 1234
dengan aspek didaktik peserta didik
Ketepatan penggunaan
ba:asa d:n ki?imat >89
Kesesuaian LKPD Memperhatikan pemilihan
2 dengan aspek pertanyaan dan sumber 6,7
konstruksi belajar
Memiliki tujuan, manfaat 10
dan identitas
3 Kesesuaian LKPD dengan aspek teknis 11,12
Kesesuaian materi/isi
dengan SK dan KD 13,1415
4 | Kesesuaian materi/ isi Keakuratan materi/isi 16, 17, 18
Keruntutan penyajian
materiF;isiy J 19,20
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Tabel 4.3Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKPD Berbasis Problem
Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran Kelas VIII
SMPN 5 Muaro Jambi (Ahli Bahasa)

Indikator Penilaian

No. Butir

Aspek Keterbacaan LKPD

1,2,3,4,56,7,8,9, 10

Tabel 4.4Kisi-Kisi Lembar Penilaian LKPD Berbasis Problem
Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran Kelas V111
SMPN 5 Muaro Jambi (Ahli Media)

No Indikator Penilaian No. Butir
1 | Ukuran LKPD 1,2
2 | Desain kulit LKPD (Cover) 3,4,56,7,8
o 9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
3 | Desain isi LKPD
18, 19, 20

Tabel 4.5Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Pendidik Terhadap
LKPD Berbasis Problem Solving Pada Materi Keliling dan Luas

Lingkaran Kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi

No

Aspek Yang Diamati

Indikator

Butir Nomor

Kualitas Isi

Memberikan pengalaman
dan pengetahuan pada

peserta didik.

Kesesuian dengan tujuan

pembelajaran.

1,2,3,4.

Kesesuaian Kl, KD, dan

indikator.

Ketetapan Kecakupan

Kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran.

Contoh yang diberikan
sesuai dengan fakta

kehidupan sehari-hari.

56,7.
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Masalah.

Menganalisis masalah.

Merencanakan pemecahan

Metode Problem 8,9, 10, 11,
3 ) masalah.
Solving 12,13
Melaksanakan rencana
pemecahan masalah.
Menarik kesimpulan
) Tampilan sampul, tulisan,
4 Tampilan LKPD ) 14,15
dan desain LKPD.
Bahasa yang digunakan
komunikatif. 16, 17, 18,
5 Bahasa i
Kesesuaian bahasa dengan 19, 20
EYD.
Tabel 4.6 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik
No | Aspek yang diamati Indikator Penilaian No. Butir
_ Kejelasan gambar, ikon, dan
1 Media 1,2
sketsa.
Penyajian materi 3,4,5,10, 16
2 Materi Penggunaan bahasa dan 19
istilah
6,7,8,9, 11,
3 Pembelajaran Respon peserta didik 12, 13, 14,
15, 17, 18, 20
e. Instrumen test

Instrumen test berupa soal yang ada didalam LKPD. Istrumen test

ini digunakan untuk mengetahui keefektifan LKPD dalam proses

pembelajaran. Berdasarkan desain mengkajian materi, rancangan

awal, perangkat pembuatan media, dan pembuatan instrumen, peneliti
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mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan keliling dan luas
lingkaran. Soal-soal yang disajikan didalam LKPD dibuat berbasis
pemecahan masalah atau problem solving agar peserta didik lebih

kritis dan matematis dalam mengerjakan soal.

Hasil evaluasi dari tahap perencanaan (design) didapat bahwa LKPD ini
perlu dikemas dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami, sehingga
peserta didik termotivasi dan memudahkan peserta didik dalam
menggunakan LKPD pada proses pembelajaran. Sesuai dengan keterangan
yang didapat maka peneliti dapat melanjutkan ketahap pengembangan

(development).

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap perencanaan selesai, maka dilanjutkan ketahap pengembangan
(development). Adapun tahap pengembangan pada LKPD sebagai berikut :

Point dari pengemban\gan ini adalah pembuatan LKPD yang
dikembangkan menjadi bahan ajar yang bertujuan untuk menambah
wawasan peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi lingkaran (unsur-unsur, keliling, dan luas). Berikut ini adalah
pengembangan media pembelajaran berupa LKPD sebagai berikut :

a. Pembuatan Tampilan Kulit (Cover)

Kulit tampilan bertujuan untuk membuat tampilan LKPD menjadi
lebih menarik. Tampilan kulit (cover) pada LKPD berisikan judul,
komponen-komponen identitas peserta didik, serta gambar yang
berkaitan dengan materi. Berikut ini adalah tampilan kulit (cover)
LKPD yang dikerjakan oleh peneliti :
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8

Kelas VIII

Gambar 4.1
Tampilan Kulit (Cover) LKPD

b. Pembuatan Tampilan Isi

Tampilan isi yang digunakan pada LKPD ini dikombinasi dengan

model pembelajaran problem solving. Berikut ini adalah isi dari
LKPD sebagai berikut :

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

Daftar isi.

KD, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan
pembelajaran.

Peta konsep.

Info pendukung materi (Mari Membaca)

Ringkasan materi lingkaran (unsur-unsur, keliling, dan luas).
Pratikum atau percobaan untuk menunjang pemahaman konsep
pada materi.

Lembar tugas berupa soal TTL (teka-teki lingkaran) pada
materi unsur-unsur pada lingkaran, dan soal-soal yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada materi

keliling dan luas lingkaran.
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c. Proses Validasi

Validasi produk dimaksudkan untuk meminta pertimbangan ahli
yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa terkait kualitas LKPD.
Kritik dan saran mengenai kekurangan dan kelemahan produk yang
diberikan oleh para ahli akan dijadikan sebagai acuan untuk
memperbaiki LKPD ini agar layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Adapun para ahli yang berperan sebagai validator

dalam memvalidasi LKPD sebagai berikut :

Tabel 4.7 Tim Validator LKPD

No Bidang Ahli Validator

1 Ahli Materi Betri Wendra, M.Sc
Ahli Media )

2 Mastarita Nova Wulanda, M.Pd
Ahli Bahasa

1) Validasi Ahli Materi
Tabel 4.8 Skor Penilaian Validasi Ahli Materi

il Toir Pemiaan. I Thar Pmdanan
| ABE Masri

S S N
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Tabel 4.8 diatas merupakan hasil validasi oleh ahli materi untuk
kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem solving pada
materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil validasi yang
diperoleh dari penilaian ahli materi yang mencakup aspek didaktif,
konstruksi, tekhnis, dan kualitas materi LKPD. Pada proses validasi
oleh ahli materi memperoleh jumlah skor 80 dengan rata-rata 4,0
dan dikategorikan valid serta layak diujicobakanuntuk bidang
materi pada LKPD.

2) Validasi Ahli Media
Tabel 4.9 Skor Penilaian Validasi Ahli Media (Tahap 1)

.‘ml Futir Femlian 3kor Penilaisn
AbE fedia
Tkuran LETTY
1 [ Eazarmian uiowran LEPD densan ciandar BO 4
I [ Kesermin TEPD dengan mases &1 LEPD ]
TFezam Eobi LEPIF [Cover]
Pemmodian meror tata fetak pads sonar degon dan
3 | belaiang secara kermeenis memilicd besssaian 2
vamg kreminesn
1 | Mz ramt pandangan vang ek I
Ueoran boenaf fode] LTEID Jabib doeminan dan 4
gropasioal
& Wazea foded LEPD boadras dezgan wama bar 3
belalang
_ [ T:ak terhis famak measrmakas boeiherasd
jeis branaf +
| Diostrasi senvaw LEPD massocambasian io qotes ]
Trezain LA TEFD
F [ Eroomme o panemeatan e o feaak ]
10 [ Erbarmonmn soce 2o ol E]
1T | T3k mezsmaraian werhis teavak jook burat ]
2 Pespowroan varias jeok bueof dan doon Sdak 4
heslebiban
5 [ Eeseomian masesi denzan tojmn peabelapan ]
13 | Lebar savsmas el sonmal 4
17 [ Srasi asmar fark seosron s aonmal ]
16 | Spasd amiar b oceoal 4
TT | Topegradi 2 LRTD meamdabian praataman. ]
1= Eeplon dan beberforconn sambar deszan 4
Erastp
15 [ Eesemaian uiran mlican San sambar ]
W | Eemezasian pezamepdan LETD ]
Toeriah T
Han-nam 35
Hamgoni Wakd

Tabel 4.9 diatas merupakan hasil validasi tahap | oleh ahli
media untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem

solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil
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validasi yang diperoleh dari penilaian ahli media yang mencakup
aspek ukuran LKPD, desain kulit LKPD, dan desain isi LKPD.
Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah skor 72
dengan rata-rata 3,6 dan dikategorikan valid dengan revisi sesuai

saran dan perbaikan untuk bidang media pada LKPD.

3) Validasi Ahli Bahasa
Tabel 4.10 Skor Penilaian Validasi Ahli Bahasa (Tahap 1)

No | Butir Penilaian Skor Penilaian
Ahli Bahasa

Aspek Keterbacaan LKPD
1 | Menggunzkan kaidsh bahasa yang baik dan benar. 4
Menggunalean istilsh-istilsh yang sesuzi dengan

2 4
konsep pada materi.

Bzhasa vang digunakan lugas dan mudsh

dipshami peserta didik.

4 | Bzhasz yang digumakan komunikatif. 2

Eetepatan pemilihan bzhasa dzlam mengurzilean

matert.

Ezlmat yang dipzka mewakili 151 pesan atan

mformasi yang mgm disampaikan.

Ezlmat vang dipaksi sedethanzs dem langsimg ke

S2IEFEN.

3 | Ketepatan jaan. 4

9 | Konsistensi penggunasn istilzh. 4

10 | Eonsistensi penggunasn symbol dan ikon. 4
Jumlzh 33
Ratz-rata 38
Kategori Valid

Tabel 4.10 diatas merupakan hasil validasi tahap | oleh ahli
bahasa untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem
solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil
validasi yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa yang mencakup
aspek keterbacaan pada LKPD. Pada proses validasi oleh ahli
media memperoleh jumlah skor 38 dengan rata-rata 3,8 dan
dikategorikan valid dengan revisi sesuai saran dan perbaikan
untuk bidang bahasa pada LKPD.
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d. Proses Revisi

Desain produk divalidasi oleh tim validator ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa. Kemudian peneliti melakukan revisi produk
berdasarkan kritik dan saran dari tim validator terhadap produk yang
dikembangkan. Pada tahap validasi, ahli materi telah memberikan
penilaian LKPD dengan kategori valid dan layak diujicobakan tanpa
revisi. Karna itu pada proses revisi, peneliti hanya melakukan revisi
dibidang media dan bahasa sesuai kritik dan saran perbaikan dari

validator. Adapun kritik dan saran dari tim validator sebagai berikut :

1) Kritik dan Saran Ahli Media
Tabel 4.11
Kritik dan Saran Validator Ahli Media

No | Aspek Yang Diamati Kritik dan Saran

Ganti gambar pada cover

LKPD sesuai materi.

Desain kulit (cover) | Tambahkan identitas penulis.

LKPD Letak penempatan penulisan
judul lebih diperhatikan

jangan terlalu menyudut.

Perjelas peta konsep.

Tambahkan pertanyaan
“apakah bola termasuk
lingkaran ?”” pada motivasi
guna rangsangan awal untuk
2 Desain Isi LKPD peserta didik.

Ganti pewarnaan pada
gambar 1.2 dengan warna

yang lebih cerah.

Berikan huruf atau info

kejelasan pada gambar 2.1
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agar peserta didik tidak

bingung.

Berdasarkan Tabel 4.11 kritik dan saran yang diberikan
validator ahli media dibagian aspek desain kulit (cover) LKPD dan
desain isi LKPD. Berikut ini hasil revisi yang dilakukan oleh
peneliti berdasarkan kritik dan saran validator ahli media yaitu :

v Aspek Desain Kulit (Cover) LKPD

SULTAN THAHA SAFLDON JAMS!

Gambar 4.2
Tampilan Kulit (Cover) LKPD Sebelum Revisi

—_

Biografi Penulis

tered it il lingearan ) dan tik Setertu oden
P —

Gambar 4.3

Tampilan Kulit (Cover) LKPD Setelah Revisi
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Gambar 4.4

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Gambar 4.5

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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2) Kiritik dan Saran Ahli Bahasa
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Tabel 4.12
Kritik dan Saran Validator Ahli Bahasa

Aspek Yang Diamati

Kritik dan Saran

Penggunaan Bahasa Pada
LKPD

Penggunaan bahasa sudah baik,
hanya perlu memperhatikan
pemilihan kata dan kesalahan

dalam pengetikan.

Berdasarkan Tabel 4.12 kritik dan saran yang diberikan

validator ahli bahasa dibagian aspek penggunaan bahasa pada

LKPD. Berikut ini hasil revisi yang dilakukan oleh peneliti

berdasarkan kritik dan saran validator ahli bahasa yaitu :

Ditartukan sebush lingkersn memilili jerieri sspmyjang 20 cm
{m=3,14). Hitunglsh keliling lingksran terssbut |

Pemyelassian
Dilsatab : Jaridari —+ £ =20 cm.
T=314

Ealiling lingkaren () 7
Dijewsd : K =2mr
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T=314
Ditanya - Kaliling lingkeran (K) 7
Dijawsb : K =Zar

=2x314x20cm

Gambar 4.8
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Setelah melakukan revisi / perbaikan sesuai dengan kritik maupun
saran dari validator, maka peneliti melakukan uji validitas LKPD tahap 11
oleh validator dengan hasil penilaian sebagai berikut :

1) Validasi Ahli Media

Tabel 4.13 Skor Penilaian Validasi Ahli Media (Tahap I1)

fwl Boiir Femlitan Zkor Pemiliian
AbE Madia
TUkuoran LEFD
T [Eazarmnn viens TETD deomn sandar T30 E]
I | Eesexmna LEPD dengan maters mi LA L ]
Trezain Enlit LEFD [Covar)
Tezampihs s 22 ok padh conver depan dan
3 | belaiang secasa osmoesic mesmiikd begersaian 4
vazg bosmicen
4 | Mesamoiian poo andasmn vang baik 4
P Uezrasn B oda] TETD el dominan dan A
peoposional
R Wasea yode] LEPD boeviras deomn wase s A
belaiang
_ [ T3k werhafs tamak mensoorafan Rrenbinac A
jais beraf
2 | Dustrasi cover LEPD measmambarkan = masen 4
TDhezam 0 LEFD
9 | Koosisieos peoemmaian moeer 2 kak 4
T [ E=fanmoeroun moosr it Jeal E]
T | T3k mezgsmaian =ik basyak oot ol ]
Peszowroan variagi jenks booof dan doon sidak
2 eslebitan +
I [ Rescmmns maten deoman i prmbepan ]
14 | Labar sosanan teis aonmal 4
1T [ St amias tars sovsoasn ks ooemal ]
T8 [ S asiar Frenaf ol E]
17 | Topograli i LEPD meamdabian proabanan. 4
_ [Eeprhon dan beberfongron gamfar demman
13 koamep 4
19 | Kegemaian wivsran mboan dan pambar. 4
T | Kemasarian pamampdan LTEPD ]
Torhh 2]
Rata-rata 40
Haiegon Vahd

Tabel 4.13 diatas merupakan hasil validasi tahap Il oleh ahli
media untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem
solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil
validasi yang diperoleh dari penilaian ahli media yang mencakup
aspek ukuran LKPD, desain kulit LKPD, dan desain isi LKPD.
Pada proses validasi oleh ahli media memperoleh jumlah skor 80

dengan rata-rata 4,0 dan dikategorikan valid dan layak ujicoba.
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2) Validasi Ahli Bahasa
Tabel 4.14 Skor Penilaian Validasi Ahli Bahasa (Tahap I1)

No | Butir Penilaian Skor Penilaian
Ahli Bahasa
AspekKeterbacaan LKPD
1 | Menggunakan kaidahbahasa vang baik danbenar. 4
) Menggunakan istilah-istilahyang sesuai dengan .
konsep padamater.

Bahasa vang digunalen lugas danmudah

dipahant peserta didik.
4 | Bahasa yang digunakan konmenlatf 4
5 Eetepatan pemalihan bahasa dalammengurailan )
maten.
s Kalimatyang dipakai mewakiliisi pesan atau s

mformas vang ngn disampaikan
Ealimatvang dipakai sedethana dan langsung ke

£323ran.

% | Ketepatan ejaan. 4
9 | Konsistensi penggunaan istilah. 4
10 | Konsistensi penggunaan symbol dan ikon. 4
Jumlah 40
Rata-rata 4.0
Kategon Valid

Tabel 4.14 diatas merupakan hasil validasi tahap Il oleh ahli
bahasa untuk kelayakan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem
solving pada materi keliling dan luas lingkaran. Adapun hasil
validasi yang diperoleh dari penilaian ahli bahasa yang mencakup
aspek keterbacaan pada LKPD. Pada proses validasi oleh ahli
media memperoleh jumlah skor 40 dengan rata-rata 4,0 dan

dikategorikan valid dan layak ujicoba.

Berdasarkan proses revisi yang telah dilakukan peneliti dan proses
validasi yang dilakukan oleh para validator yaitu ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa, LKPD ini diberikan nilai 4,0 dan dikategorikan Valid,
sehingga LKPD dapat diujicobakan. Sesuai dengan keterangan yang
didapat, maka peneliti dapat melanjutkan ke tahap implementasi

(implementation).
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Setelah LKPD melalui tahap validasi oleh para ahli dan telah direvisi,
selanjutnya LKPD diujicobakan untuk mengetahui kemenarikan,
kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang dikembangkan. Uji coba LKPD
dilakukan di SMPN 5 Muaro Jambi pada kelas V111 dengan jumlah peserta
didik 28 orang secara online.

Pada uji coba pertama untuk mengetahui kepraktisan LKPD, setiap
peserta didik dibagikan LKPD yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Peneliti menerangkan isi LKPD, sedangkan peserta didik
memperhatikan, memahami petunjuk-petunjuk dalam menggunakan
LKPD. Sedangkan pada uji coba kedua untuk mengetahui keefektifan
LKPD. Pada pertemuan ini peneliti memberikan 5 soal sebagai tes yang
akan dikerjakan oleh peserta didikdan dikerjakan secara individu.

Setelah tes dilakukan, peneliti memberikan angket respon peserta didik
kepada peserta didik guna mengetahui respon peserta didik dilihat dari
aspek kepraktisan pada LKPD. Kemudian dilanjutkan dengan meberikan
angket respon pendidik kepada guru yang bersangkutan guna mengetahui
respon pendidik dilihat dari aspek kemenarikan pada LKPD.

a. Angket Respon Peserta Didik

Pada uji coba untuk menguji kepraktisan produk dilihat dari angket

respon peserta didik dengan melibatkan 28 peserta didik di SMPN 5

Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji coba LKPD dapat dilihat pada

tabel 4.15 sebagai berikut :



Tabel 4.15 Hasil Angket Respon Peserta Didik
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Nama Peserta

Pernvataan ke-

No Didik T[2[3[4[5[6] 7[S9 101112131415 [16 1715 [19 |20 | atarata| Kategori
1 |AdityaRamadan |4 |5 |4 | 444|444 4] 4 313 3144141415 5 43 Sangat Praktis
2 Ahmad Jepri A F|14 |5 |5[3|4]3|5[35] 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 3 445 Sangat Praktis
3 Alkszva Fobbil -l-1-1-1-1-1-1-1- - - - - - - - - - - - - Tidak Hadir
4 Al-Fikn S35 [3]5[3]5[5[4] 414 3 [ 3 S [ 5[4[4]4]4 463 Sangat Praktis
5 | AlfivahNabibah |5 [3 |5 [3|5[5|4 (4[4 4| 4 313 4 141414 313 5 435 Sangat Praktis
& Alvin Alnando 4155554444 41444 5[5 [ 5 ]53 S 5 4,55 Sangat Praktis
7 Amar Badana F|3 33535333133 33 3 5 3 5 313 5 3 Sangat Praktis
g Angg F|I5 3|5 5|5]3|5[3] 5 5 3 3 5 3 3 3 3 5 3 5 Sangat Praktis
9 Anisa 414443 4[4]4]4] 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 Praktis
10 Ariya Sanjava S|4 555413535144 3 3 5 314144153 5 443 Sangat Praktis
11 Dadang R 414044 4]4]4]4]4] 4] a4 4]a]s]14]a]14747114 4 Praktis
12 Defi Sari'ah S{5]5 (4445555414444 ]5]5>3 S 5 4.6 Sangat Praktis
13 Febby S35 [5]5[5]5[5]5] 5|53 S 555153 513 5 5 Sangat Praktis
14 Herudiansyah S35 5[5 53555513 3|1 5 5 5 3 5 313 5 5 Sangat Praktis
13 |M.Ridho AlFitrah | 4 | 4 |4 | 4[4 | 4[4 |44 4 [ 414153 33513 33 5 44 Sangat Praktis
16 M. Sargio 414455333 |3] 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 3 43 Sangat Praktis
17| M. Sholahuddin (4 |4 |4 | 445|353 |5[3] 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 435 Sangat Praktis
18 | Marshalinda8 [3 |5 |5 |53 53)|5]|4)4[3] 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4355 Sangat Praktis
19 Meri Handani 4141444444451 5 51 4 553513 514 5 445 Sangat Praktis
20 Mia Witriani -l -0-1-l-1-1-1-1-1- - - - - - - - - - - - Tidak Hadir
21 Putri Alisa S35 [5]5[5]5[5]5] 5|53 S 555153 513 5 5 Sangat Praktis
22 Putri Masianti S{3|4[5]|5[4]4 (44 4|53 3|5 [ 41414153 313 5 4355 Sangat Praktis
23 Rahmad Dani SI3]3[3] 445353 4414414415153 313 5 4, Sangat Praktis
24 |RamaDeaPanesha | 5 |5 [5 | 3|5 3|53 |5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 Sangat Praktis
25 | FendaAndikaP |4 |4 (4|4 [ 4]4[4]4|4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 Praktis
26 | RifkiAfriansyah | 5 |4 [4 | 4|5 3[4 [3]|5] 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 3 445 Sangat Praktis
27 Silvia Amelia 55|55 5[5]5[5]5]5]|353 S 553513 S 5 5 Sangat Praktis
28 | SebikunSaputra | 3 [5 [5[5[ 5| 5|5 [5[5[ 5] 5 313 553513 S 5 5 Sangat Praktis
Rata-rat 4,26
Kategori Sangat Praktis

Tabel 4.15 adalah rata-rata skor yang diperoleh dari respon peserta

didik adalah 4,26. Berdasarkan kategori kepraktisan angket respon

peserta didik, menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem solving

pada materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro

Jambi dikategorikan Sangat Praktis.

b. Angket Respon Pendidik / Guru
Pada uji coba untuk menguji kemenarikan produk dilihat dari

angket respon pendidik / guru dengan melibatkan guru bidang studi

matematika kelas VI1I di SMPN 5 Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji
coba LKPD dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut :




Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Pendidik

No Butir Penilaian | Skor Penilaian
Aspek Kualitas Ta
1 | Mzmberikan pen s=lamen dan pan seehuen belsja pads pesert didic 4
. Tnformasi pals modn] mesmberi penesfaiman bam Entns P
" | matematika
3 | Eesssuziz dangan tojuen pembelsjaan 5
4 | Contoh vang diberiiEn sesus dan g=n f30E kehidupan seiE-fEn o
Aspel Ketepatan C alonpsn
5 [ Eesesnaian densan FT, ETY, dan Indilator [l
§ | Eesenzian denmm kognitf, ofeltif, dan pabomatark pes=ri didik 4
Fesesnzia denmn kehidmpan sdhari-hear [l
Aspele Probiem Sobing
2 Mlenambzh pensstaiman pes etz didik berdzsardan swal vans 4
dimililimz
T [ Alzszlzh vans diszjilen sesnz densan kelidopen sefen-Nad 5
10 | Menz=nazlisis permaszlzshan 4
1T [ Alz=r=ncanzlzn pemecahan masalzh [l
12 | Mzlzksanalz=n rencans pemeczhen masalh 4
13 [ Menyimpullen hasi] pemecshen masskh [l
Aspelk Tampilan LEFD
T3 [ Fememarikan tulizan, deszin LEFL, dan Zembar E]
15 | Eemenarikan wama dan cover LEPD 4
Aspel Bahasa
16 | Bahasa vangdigonaksn komnnikatif 4
17 [ Falimat vang dizunzken dalzm LEPLY srudzh dipahaard [l
18 | Ealimat yane dignnakan tidsk menimbuolkan makna sanda 4
18 Eszszsnzim bahasz dengen kzidsh bahass Indonesiz yang baik dan i
benar
20 | B2snad denz=n tinglat perkembanmn berpikis peserta didik |
Jumlsh EE]
Eata-rata ERE
Katezori Menarik

57

Tabel 4.16 diatas merupakan hasil angket respon pendidik oleh

ahli guru bidang studi matematikapada aspek kemenarikan LKPD

berbasis problem solving pada materi keliling dan luas lingkaran.

Adapun hasil yang diperoleh dari penilaian guru bidang studi

matematika yang mencakup aspek kualitas isi, aspek ketepatan

cakupan, aspek problem solving, aspek tampilan LKPD, dan aspek

bahasa pada LKPD. Pada proses penilaian oleh guru bidang studi

matematika memperoleh jumlah skor 83 dengan rata-rata 4,15 dan

dikategorikan Menarik.
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Pada uji coba untuk menguji keefektifan produk dilihat dari tes

hasil belajar peserta didik dengan melibatkan 28 peserta didik di
SMPN 5 Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji coba LKPD dapat dilihat

pada tabel 4.17 sebagai berikut :
Tabel 4.17Penilaian Tes Hasil Belajar Peserta Didik

No | Nama Peserta Didik 1 fﬁum;r Suai Nilai Keterangan
1 Adityva Famadan 20 5 15 10 5 75 Tuntas

2 Ahmad Jepn A 20 15 135 0 70 Tuntas

3 Aksva Fobb 1 - - - - - - Tidak Hadir
4 Al-Fikn 20 20 20 15 20 03 Tuntas

5 Alfivah Nabibah 20 20 20 20 20 100 Tuntas

6 Alvin Alnando 20 3 3 3 3 40 Tidak Tuntas
7 Amar Badana 20 [ 20 110 20 15 85 Tuntas

g Anggi 20 20 15 20 20 03 Tuntas

a Amiza 20 20 20 20 20 100 Tuntas
10 Arnya Sanjaya 201 10 13 10 13 70 Tuntas

11 Dadang B 200 3 5 5 5 40 Tidak Tuntas
12 Defi 5an’ah 20 [ 20 20 20 20 100 Tuntas
13 Febby 20 [ 20 20 20 20 100 Tuntas
14 Herudiansvah 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
15 M. Bidho Al Fitrah | 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntaz
16 I Sargio 20 20 20 15 20 03 Tuntas
17 M. Sholahuddin 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntaz
18 Marsha Linda & 20 [ 20 20 20 20 100 Tuntas

19 Meri Handami 20 20 20 5 10 75 Tuntas

20 Mia Witriani - - - - - - Tidak Hadir
21 Putn Alisa 20 20 20 15 20 03 Tuntas
22 Putri Maszianti 0 20 20 20 20 100 Tuntas
23 Fahmad Dam 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntaz
24 Fama Dea Panesha | 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas
25 Fenda Andika P 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
16 Rifki Afrnansvah 20 20 20 15 20 935 Tumntas
27 Silvia Amelia 20 20 20 20 20 100 Tuntas
28 Sobikun Saputra 0] 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas

Rata-rata 68,2
Persentase Ketuntasan Peserta Didik 643
Kategori Efektif

Secara umum data yang diperoleh dari tes hasil belajar peserta
didik kelas VIII sebanyak 28 peserta didik, 10 diantaranya tidak
memenuhi KKM vyaitu 68. Nilai tertinggi adalah 100 sedangkan nilai

terendah adalah 20. Rata-rata kelas sebesar 68,2. Berdasarkan pada

tabel 4.15 persentase ketuntasan tes hasil belajar peserta didik adalah

64,3. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis problem solving
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pada materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro
Jambi dikategorikan Efektif.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Hasil beberapa evaluasi dari setiap tahap didapatkan bahwa SMPN 5
Muaro Jambi memerlukan suatu pembaharuan bahan ajar dalam proses
pembelajarannya, sehingga peneliti melakukan pengembangan bahan ajar
berupa LKPD berbasis Problem Solving pada materi keliling dan luas
lingkaran. Kekurangan pada LKPD ini adalah hanya tertuju pada materi
lingkaran khususnya pada keliling dan luas lingkaran. Sehingga hanya
membantu peserta didik dalam memahami materi keliling dan luas
lingkaran.  Peneliti  berharap selalu ada pembaharuan dalam

mengembangkan LKPD untuk materi-materi berikutnya.

B. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
pengembang LKPD berbasi problem solving pada materi keliling dan luas
lingkaran, penelitian dan pengembangan memiliki dua tujuan. Tujuan
pertama dalam pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD berbasis
problem solving pada materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5
Muaro Jambi. Tujuan kedua dalam pengembangan ini adalah untuk
mengetahui LKPD berbasis problem solving pada materi keliling dan luas
lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi ini valid, menarik, praktis, dan
efektif. LKPD ini disusun berdasarkan kompetens inti (K1), kompetensi dasar
(KD), indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran pada
materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII.

Adapun penelitian pengembangan LKPD berbasis problem solving pada
materi keliling dan luas lingkaran kelas VIII SMPN 5 Muaro Jambi ini
menggunakan metode pengembangan Research and Development (R&D).
Pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk, peneliti menggunakan

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
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Pada tahap pertama yaitu Analysis, peneliti menganalisis berbagai aspek
guna penyusunan LKPD yang meliputi : Analisis kebutuhan, Analisis
kurikulum, Analisis media pelajaran (bahan ajar), dan Analisis karakteristik
peserta didik. Pada tahap kedua vyaitu Design, peneliti melakukan
perancangan desain dari LKPDberdasarkan analisis yang telah dilakukan
pada tahap sebelumnya. Desain yang dirancang meliputi bagian luar yaitu
kulit (cover) dari LKPD dan bagian dalam yaitu isi dari LKPD. Pada tahap
ketiga yaitu Development, peneliti melakukan pengembangan atau
pelaksanaan dari perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai membuat produk
meliputi bagian dalam maupun luar dari LKPD. Pada tahap ini pula produk
yang telah dikembangkan divalidasi oleh para ahli, kemudian melakukan
revisi sesuai saran dan masukan dari para ahli sehingga LKPD vyang
digunakan valid dan layak untuk diujicobakan. Pada tahap keempat yaitu
Implementation, peneliti menguji coba LKPD dengan melibatkan 28 peserta
didik kelas VIII di SMP N 5 Muaro Jambi serta guru bidang studi untuk
melihat respon pendidik dan peserta didik dalam menilai LKPD dilihat dari
aspek menarik, praktis, dan efektif. Tahap terakhir adalah tahap kelima yaitu
Evaluation atau evaluasi.

Hasil validasi pada tahap | dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa. Hasil penilaian ahli materi mencapai rata-rata 4,0 dinyatakan
valid dan layak ujicoba, hasil penilaian ahli media mencapai rata-rata 3,6 dan
hasil penilaian dari ahli bahasa mencapai rata-rata 3,8 sehingga memperoleh
skor rata-rata 3,8 dari semua para ahli dan memperoleh kategori valid. Pada
validasi tahap | diberikan kritik dan saran perbaikan oleh para ahli guna
menghasilkan produk yang lebih baik. Kemudian peneliti melakukan revisi
dan dilanjutkan pada validasi tahap I1. Hasil validasi tahap Il pada ahli media
mencapai rata-rata 4,0 dan hasil penilaian dari ahli bahasa mencapai rata-
rata4,0sehingga memperoleh skor rata-rata 4,0 dari semua para ahli dan
memperoleh kategori Valid.

Penelitian yang dilakukan diujicobakan ke peserta didik kelas VIII di
SMPN 5 Muaro Jambi dengan jumlah 28 peserta didik. Pada uji coba
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kepraktisan LKPD berdasarkan penskoran angket peserta didik diperoleh skor
rata-rata sebesar 4,26 dan memperoleh kategori Sangat Praktis. Pada uji
coba keefektifan berdasarkan tes soal yang diberikan, diperoleh rata-rata
kelas sebesar 68,2 dan persentase ketuntasan tes hasil belajar peserta didik
adalah 64,3 dan memperoleh kategori Efektif. Serta pada uji coba
kemenarikan berdasarkan penskoran angket pendidik / guru diperoleh skor
rata-rata sebesar 4,15 dan memperoleh kategori Menarik .

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan LKPD berbasis
Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran kelas VIII SMP N
5 Muaro Jambi yang dikembangkan memenuhi kriteria Valid, Sangat
Praktis, Efektif, dan Menarik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Pada penelitian ini telah dikembangkan LKPD berbasis problem
solving pada materi keliling dan luas lingkaran dengan judul penelitian
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran kelas
VIl Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 5 Muaro
Jambi” dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang
meliputi 5 tahapan sebagai berikut :

(1) Analysis (Analisis)

(2) Design (Desain / Perencanaan)

(3) Development (Pengembangan)

(4) Implementation (Implementasi / Ujicoba)

(5) Evaliation (Evaluasi)

2. Hasil pengembangan LKPD berbasis Problem Solving pada materi
Keliling dan Luas Lingkaran kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi layak
digunakan ditinjau dari aspek kevalidan, kemenarikan, kepraktisan,
dan keefektifan.

(1) Ditinjau dari aspek kevalidan. LKPD berbasis Problem Solving
pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini memperoleh skor
akhir rata-rata hasil penilaian LKPD oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa yaitu 4,0 dan dikategorikan Valid.

(2) Ditinjau dari aspek kepraktisan. LKPD berbasis Problem
Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini
memperoleh skor rata-rata sebesar 4,26 dan memperoleh

kategori Sangat Praktis.
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(3) Ditinjau dari aspek keefektifan. LKPD berbasis Problem
Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini
memperoleh rata-rata kelas sebesar 68,2 dan persentase
ketuntasan tes hasil belajar peserta didik adalah 64,3 dan
memperoleh kategori Efektif.

(4) Ditinjau dari aspek kemenarikan. LKPD berbasis Problem
Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini
memperolehskor rata-rata sebesar 4,15 dan memperoleh

kategori Menarik .

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan LKPD
berbasis Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran
kelas VIII SMP N 5 Muaro Jambi yang dikembangkan memenuhi
kriteria Valid, Sangat Praktis, Efektif, dan Menarik.

B. Saran

Setelah peneliti mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti

akan menyampaikan saran sebagai berikut :

1)

()

3)

Penulis mengaharapkan hasil penelitian berupa pengembangan LKPD
berbasis Problem Solving pada materi Keliling dan Luas Lingkaran ini
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar disekolah. Sehingga
kualitas LKPD secara keseluruhan menjadi lebih bermanfaat.

Petunjuk penggunaan LKPD berbasis Problem Solving pada materi
Keliling dan Luas Lingkaran ini harus disampaikan secara jelas
kepada peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai.

Untuk pengembangan LKPD berbasis Problem Solving pada materi
Keliling dan Luas Lingkaran ini perlu ditindak lanjuti lagi.
Penggunaan LKPD yang dikembangkan bisa digunakan dalam uji
coba dengan skala yang lebih besar, sehingga didapat hasil penelitian

yang lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Bahan Ajar Yang Digunakan Peserta Didik SMP N 5 Muaro Jambi
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Lampiran 2

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN
LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI KELILING
DAN LUAS LINGKARAN KELAS VII1 SMPN 5 MUARO JAMBI
(AHLI MATERI)
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Lampiran 3

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN
LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI
KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO
JAMBI (AHLI MEDIA)

TAHAP I
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Lampiran 4

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN
LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI
KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO
JAMBI (AHLI MEDIA)

TAHAP 11
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN
LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI
KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO
JAMBI (AHLI BAHASA)

TAHAP I
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Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI PENELITIAN
LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI
KELILING DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO
JAMBI (AHLI BAHASA)

TAHAP 11
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Lampiran 7
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok - Lingkaran
Kelas / Semester VLI
Peneliti : Nur Hijratul Dina

Nama Peserata DIdiK : ....ooovvveveieiiieeeeeeeeeeee
No. Absen e et e e rra e —————————

A. Petujuk
1. Pada angket ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik

jawaban setiap pernyataan yang berkaitan dengan pembelajaran
matematika yang telah kamu lalui. Berikan jawaban yang benar-benar

sesuai dengan pilihanmu.

2. Berilah tanda “vV” pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk

setiap pernyataan yang diberikan.

B. Keterangan Pilihan Penilaian
Nilai 5 : Sangat Setuju (SS)
Nilai 4 : Setuju (S)

Nilai 3 : Netral (N)
Nilai 2 : Tidak Setuju (TS)

Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
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No

Pernyataan

Skor Penilaian

SS

S |N

TS

STS

Saya tertarik menggunakan LKPD pada saat
pertama kali menerima LKPD pada awal

pembelajaran.

2 Dengan menggunakan LKPD saya sering
menyederhanakan soal dengan menggunakan
gambar atau sketsa.

3 Latihan-latihan yang terdapat dalam LKPD
terlalu sulit.

4 Cara penyampaian materi pada LKPD membuat
saya memahami materi.

5 Cara penyajian LKPD membuat saya ingin tahu
mengenai materi yang disajian didalam LKPD.

6 LKPD ini membuat saya lebih percaya diri
dalam mengerjakan tes.

7 Saya mampu membuat model matematika dari
persoalan dalam LKPD.

8 LKPD ini bermanfaat bagi saya.

9 Saya mampu mempelajari materi yang terdapat
didalam LKPD.

10 | Penyajian LKPD tidak menarik atau
membosankan.

11 | Saya memperoleh pengetahuan baru dengan
mengikuti serangkaian kegiatan dalam LKPD.

12 | Adanya beragam kegiatan, dan latihan soal
yang membantu saya mengembangkan
pengetahuan saya.

13 | Banyak materi dalam LKPD ini yang tidak saya
pahami.

14 | Dengan menggunakan LKPD saya dituntut
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untuk mampu memecahkan masalah.

15 | Saya mampu memecahkan sendiri masalah

yang terdapat dalam LKPD.

16 | Saya dapat memahami setiap masalah yang
disajikan didalam LKPD.

17 | Dengan menggunakan LKPD ini saya merasa
senang mempelajari materi keliling dan luas

lingakaran.

18 | Ada beberapa masalah dalam LKPD yang

pernah saya alami dalam kehidupan sehari-hari.

19 | Ada beberapa kata yang tidak saya pahami
dalam setiap halaman.

20 | Ketika belajar saya selalu memeriksa kembali
hasil pekerjaan yang saya kerjakan dan
membuat kesimpulan sesuai dengan masalah

yang ditanyakan.

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Komentar dan Saran :

Peserta Didik
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Lampiran §

HASIL ANGKET RESPON PESERTA TERHADAP LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI KELILING DAN
LUAS LINGKARAN KELAS VIIT SMPN 5 MUARO JAMBI

- - e Pernvataan ke- - \
No | NamaPesertaDidhk T3 1376739 T 0 0 | 2| B 0 [5G 601500 | R Kategori
T AdteBmam 25213122232 225532 2122135 3 13 Tanza Praks
T AmmdlmnA |5 25 05152135 5 212125 55 [ 222 5] &5 Sangat Prakis
R T S B S : Tioek Hadi
1 AP R T T T B B 5 Tangat Praks
T AmamNEmE 5SS 555[ I [[2 I 33 2 2 2 (2[5 [ 5 i Tangat Prakts
5 AbmAmmd (I [5[5[5 (52222 2 [ 2 (2 (35 3 55 5 5 Tanzat Prakts
7 AmEBam (3355 S 3 5 5 S 5 515 155 551513513 5 Sanzat Prakts
3 Angei TS 5555 5155 51515 131515 3 Sangat Prakts
7 Anse TTa( I3 aa e[ a[ a3 [ 2 [ 2 T 233 1 Prekts
O Ampsmpr S35 S 2355 223 (3 (S5 [ f [ F 35 8 Saneat Praks
§ Dadaz B T I B B B T Prekts
3 Defi Sariah TS5 2T 25355 [ 22 (T T3 3 33515 Y Saneat Prakis
3 Febby AR R R R 3 Canzat Prakis
T Bmgmsar (S35 1315151515515 151313 515 1351351313513 3 Saneat Prakts
T MEdoAfmd (22 J (2 T[22 ([ 2223 5 (5 3 13135 313 Ty Sanzat Prakis
T3 M Sareio O T T I O O B 13 Sangat Prakis
T WS (32T S 5 S5 25 (5 5 f 1 T 235 7 1% Sanzat Prakis
R S5 Tangzt Prakis
T MaBmim (1222223225 55T 15 5 5 55 215 15 Tanzat Prakts
3 Miz Witiam T - T -T-T- j Tidzk Hadi
T Pu Alisz AR R R 3 Tangat Praks
T Palsas 552552222 25 55 22 2 55 5 Tansat Prakts
W BdmeDm S35 555 222 2 22 35 5 35313 15 Tanzat Prakts
W FamDefmsiz (S5 3 555555 151513 55 51515513 3 Sanzat Prakts
T BmbAmdkP [ 2 (I 2( (I T[T (I 2 [ 2 [T [T [ [¢ T Prakts
% | RiiAfmsa |52 [212]5 52333 5121235 13355 215 is Sangat Prakts
T SheAmiz S 333 5 S 555 553 55 51535 313 5 Sanzat Prakts
X Stz S S S S T S S S 553 3 Tanzat Prakts
Rata-rata 4,26
Kategori Sangat Praktis
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Lampiran 9

ANGKET RESPON PENDIDIK
LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA MATERI KELILING
DAN LUAS LINGKARAN KELAS VIII SMPN 5 MUARO JAMBI
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Lampiran 10
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HASIL TES PESERTA DIDIK UNTUK KEEFEKTIFAN LKPD

No Nama Peserta Didik 1 > Nomgr Soal4 5 Nilai Keterangan
1 Aditya Ramadan 20 | 15 15 10 15 75 Tuntas

2 Ahmad Jepri A 20 | 10 15 15 10 70 Tuntas

3 Aksya Robbi | - - - - - - Tidak Hadir
4 Al-Fikri 20 | 20 20 15 20 95 Tuntas

5 Alfiyah Nabibah 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas

6 Alvin Alnando 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
7 Amar Badana 20 20 10 20 15 85 Tuntas

8 Anggi 20 | 20 15 20 20 95 Tuntas

9 Anisa 20 20 20 20 20 100 Tuntas

10 Ariya Sanjaya 20 | 10 15 10 15 70 Tuntas

11 Dadang R 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
12 Defi Sari’ah 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas

13 Febby 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas

14 Herudiansyah 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
15 M. Ridho Al Fitrah 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas
16 M. Sargio 20 | 20 20 15 20 95 Tuntas

17 M. Sholahuddin 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas
18 Marsha Linda S 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas

19 Meri Handani 20 | 20 20 5 10 75 Tuntas
20 Mia Witriani - - - - - - Tidak Hadir
21 Putri Alisa 20 | 20 20 15 20 95 Tuntas

22 Putri Masianti 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas
23 Rahmad Dani 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
24 Rama Dea Panesha 20 20 20 20 20 100 Tuntas

25 Renda Andika P 20 5 5 5 5 40 Tidak Tuntas
26 Rifki Afriansyah 20 | 20 20 15 20 95 Tuntas

27 Silvia Amelia 20 | 20 20 20 20 100 Tuntas

28 Sobikun Saputra 20 0 0 0 0 20 Tidak Tuntas

Rata-rata 68,2
Persentase Ketuntasan Peserta Didik 64,3
Kategori Efektif
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Lampiran 11

Prototype Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem

Solving Pada Materi Keliling dan Luas Lingkaran
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Nama Kelompok :...cimnmnmimmmmmimss
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Adgt=matika Lingkaranksibs I SAF TS
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Matematikvo Lingkaran k=is 1 II-F.-"I.-F =
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LEMBAFR EEEJA FESEETA DIDIE
(UNSUE-UNSUE LINGEAEAN]

Avo Bermain !
TTL
(telra-reki ingkaran)

Perhoiiian samosr dHbomrah o ! deilath tedm-ted silans herilnd agars mam

Jabiby erymron o reprverer-caveer Bngharan

Klendatar :

L Gars AC

4 Fars eagiong AR

3. Daesah I

6 Gars OD

Xlemormn :

1. Ko fesisiop vaos menspalian
= pada sais HHE deniemin.

i DaemabhH

I Gars OA

T Tak D

i Gars BC

Adat=matika Lingkvoran kebs WU SARAITE
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'4.'—:r smatiko Uinakaran ke W SMEAITS
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apabily belifing bnciaran tame 't ditrda dan
diteerssioan dalam heaink oot qacs.
salah ats bowwiasra srosema s ang ralie
pemip adim “phiT (o) Dadeokilan
sebagad rasio bediling fngdowran () sedbaden
diamedenmya ()

Gambar 3.1
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. Zapkan manghoin, o T, twtsp bodod dan
septas il

Trinzriah masng boen dangan cara melingias il
sersato pada beliling Togharas vang bodn
sk kawed CD danzan cara melingias tali
nerzatod pada helling ogtaran kages CT
Uieerlah totop oo dangan cara medingioas o
ferpetest pada, fediling Boglaran tammp hodod
Usr puls stoma diamedsr beods-beoda

tererot, dan termlan odhi Phi“n™ ma, !

e

[EY

i .
No. B“‘i Keliling (K) | Diameter (d) Kid

1. | Usnzkain

2| Ezm=2tCD
- Tatup
- Batal

Kesimpulan :

Rdot=matika Lingharan k=bs 10 SLFAITE
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Dritentulcan sebush lingicaran meamdliki jari-jani sepanjanz 20 cm
{m=3,141 Himnglsh kelilnz linzaran Ersdmt |
Panyvalaszian -
Dilpatztmi - Jafiqari— 1=20 cm
=314
Ditanya : Eslilinglingiaran (K3 7
Dijzvab - K=2rr
=lx3l4xIcm i
%, =125 fiom £

. ___ — 12
[M-ufemuti.lr-:l Lingkaran k=bs WU SAP/ATE
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LEMBAE KFEJA FESERTA DIDIK
(EELILING LINGEARAN)

i I-"rm:ujukll'm.:
1. Bacalah materi kebiling Imzlaram wng e=lah
dm]ﬁl:u.
Cermat pemnjok vl denzan tehi
3. Tmlhnhphh'ﬂl}uk;rniht&lnﬂ

Eﬁzhh:mthﬂﬁ:u:mﬂth

Permasalaban
L Seinnh meja harbeniak bosiaran memormad pd-qan 100 cm Beramaiah belitns
meja tersebomn 7 (T = )

Pemecaha Mzmalah :

Seielah dmber, fermad panpas i adalah 176 cm
Beamiah et kohem prete Tim = 2)

Pemecahm Amalah :

Mo N— _———— - 13
Mat=matika Lingharan keios W SAFAITE




105

_.--__________________"'H

SN NN NEEN NENN SEEN NN NEEN NEEN NN BN SN BN SN SN SN SEE BN SN N S S S S S S S S ey

“Luas linglkarsn 2dzlzh dasszh di
dalam lingiaran yans ditetsi oleh
keliling lingicaran™

Lnas Linglaran
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— S S B Es B Ee s B B S Es B B B A A B A Es Eam B S s Em B B B E B B gy

\_

1 Bagibah Bogimon fesatii menadi 2 joring
yang e

ifh.gjn.‘hhnmjumgﬂrﬂ_p.di]ﬂbmh

-H!ebmhg‘nmmﬂ:ﬂﬂm_p.dpemllu
sivi madk ..

4 Heamdan poicens bogiaran mesgadi 10
.

I, Spmonah  joring-jorins fersebad sacama
warma vang ehh disomioan Sshingma

e e e e e e e e o e e o e — — — — — T

Adgtematika Lingkarank=ios Wl SMPAMTE

-‘-"—l_—__—__—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_——.
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Agtematiko Lingkarank=ios W ELPAITS

[
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y LEMBAR KERJA FESERTA DIDIK
(LUAS LINGKARAN)

i I;'t-tunjukﬂm:

L

I Pabami kezinmpulan lsh kamun boat
3 ﬁmﬂ%ﬂﬁt‘dﬂ. :

4. Tm:h:uhr]:t&lrhn'ﬂi]:uk::niht&li

3 ﬁ:lnhnnt:ﬂ;m'hnﬂ'ﬂn:nﬂ:h

iy

L. Dékedaini sohuhiaan harthanmi bnciann Satancai dird hox o fersebot alan
iy oemest. B jas-jari temon 1] meder seamaboen booe taman vans alan diasemi
ot |

Pemecahan Nzmalah :

1 Beherapa am becil beemsie-omoin G b spoobh Kl herdari-da s dan mehenink

Be-u]:uh.'h Foas o daerpme gergateen 7 .
o e - e
Pemecahan Rlmalah : _,_-,'* "Q“-h___
i $5m
I: 1l
W .:-:__-
i i, . ::-?.-'

\iatematika Lingkaran keizz W SMF/TE
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_ {
Biografi Penulis \

P Hiprotul Dina kathie o Bomdor Losvpaumy
peoda bomeggal OF Mai 1738, analks ke-tigo dod
o cg [Seoapentls (Domrads dhorn Bow bolor Aok
Pandiciigom penulis dievulol poda tnglkot
domar Sohum 2004 dil 5D 1 Sondor keroung
dem sadasol peosdho Bothum 20000 Hasrwediiom

penulls mebomjuticon pendidieon o P
buosremodisoh 1 joemibd dom selesonl paosdo
bothun 2002 Safalofh bulus paosclo bodham 2043,
penulis melomjuticon pendiciibon O AN E

b chom sedesaonl paoda o 2005, Hinggo penulls melon putisom
pandidiiem ke Progros Peargurwom Tinggi & Univenifos loam
Megeri Sulton Thoha seifubddin jevbi pedabidong junson Todris
Moftemotioo Fokufos Torbisoh dom Hegueraom,

I Ningkaran odoloh kuwa tebuobup sedehona pomg
rerupakon tampat Redudubon SRk-tRk pong berjoralk soema
fariosdion swoty Bl barbanbu paosch swobu bidemg. lorals womig soema
fterabat disebut jorijori Enghoron ) dom s borbenbu adoloh

pusct Englkorom ®
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DOKUMENTASI

10.27 ol Yol R (7} P
Kelas VIII D SMP... . Kelas VIII D SMP...
< e v w - < ) ([
Alfia Nabibah, ibu unik s... Alfia Nabibah, Amar Bad...
@ Pesan yang dikirim ke grup ini kini diamankan dengan Baik bu v 10.29 &
enkripsi end-to-end. Ketuk untuk info selengkapnya. . . L
sebelum memulai pelajaran hari ini. kita
absen duluya ..
ibu unik smp telah membuat grup "Kelas VIII D SMPN 1
5MJ" ’
2.
3,
ibu unik smp menambahkan Anda silahkan di isi ya 10.31 &
A . _
ibu unik smp ‘ Alfia Nabibah '
assalamualaikum wr. wb. N\ sebelum memulai pelajaran hari ini. kita r
selamat bergabung kak Dina.. semoga absenduluya ..
dapat memberikan ilmunya dengan baik 1. Alfia nabibah
. ‘ 2.
: 3.
buat semua nya yang ada di grup ini.. harus silahkan di isi ya
berpartisipasi apa2 saja yang kak dina
berikan.. . +62 895-1462-5992 Putri Alisa
sebelum memulai pelajaran hari ini. kita
Alfia Nabibah . ’ absen dulu ya .. ‘
Siap buk ' 1. Alfia nabibah
. 2. Putri Alisa
ibu unik smp 3

assalamualaikum wr. wb. silahkan di isi ya

selamat bergabung kak Dina.. semoga dapat
memberikan ilmunya dengan baik &3. Amar Badana

sebelum memulai pelajaran hari ini. kita
absenduluya ..
10.24 7/ 1. Alfia nabibah

2. Putri Alisa
+62 895-1462-5992 ~Putri Alisa “ 3. Amar badana
Oke buk silahkan di isi ya

© ket %00 ©| %eo

Pembukaan Proses Pembelajaran Yang Diawali dengan Absensi Peserta Didik

waalaikum salam bu.. terima kasih .
Mohon bantuannya bu |/,

o r—
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10.43 0l Mol R (72} 20.15 &l X0l 88
&« Kelas VIII D SMP... y . 2 Kelas VIII D SMP... - o
Alfia Nabibah, Amar Bad... Alfia Nabibah, ibu unik s...
sholihul
Hari ini kita akan membahas materi keliling
dan luas lingkaran . silahkan adik2 baca A'l‘d:k . “ _
LKPD yang kakak kirim.. dipahami ya... sansan act Eliaxail Socie yangiara ¢l
yang P y LKPD yang telah kakak kirim kan. buat di
_ ks e kertas, tulis tangan dan dikumpulkan via onli...
Sampe jam brpa kak (
r
DAFTAR ISI
sholihul
P, . Sampe jam brpa kak
ﬁ LKPD LINGKARAN.pdf kakak tunggu sampaijam 12ya 11 1y
17 halaman + PDF 10.40 &/ ibu unik smp
ayyoo semua nya kerjakan jangan nyontek .
Amar Badana ibu pantau terus grup ini.
Anda kak dina, nanti kirim nama anak2 yang
Hari ini kita akan membahas materi keliling tidak buat tugas dan nilai anak2 ... supaya
dan luas lingkaran . silahkan adik2 baca LKPD sava catat untuk pertemuan hari ini
yang kakak kirim.. dipahamiya... y P , ' — 3
“o kk . ' ibu unik smp
¥ kak dina, nanti kirim nama anak2 yang tidak
Alfia Nabibah buat tugas dan nilai anak2 ... supaya saya
catat untuk pertemuan hari ini .
Anda ) &
Hari ini kita akan membahas materi keliling baik bu J, & 1113 W/
dan luas lingkaran . silahkan adik2 baca LKPD
yang kakak kirim.. dipahami ya... sholihul |
Oke kakak ' ibu unik smp
ayyoo semua nya kerjakan jangan nyontek .
1 PESAN BELUM DIBACA ‘ ibu pantau terus grup ini. v
Siyap buk

© | %eo © ketik pesa %@0

Pemberian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk Pemahaman Materi
Keliling dan Luas Lingkaran
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20.19 &l ¥l %%

é‘ Kelas VIII D SMP... mo v

Alfia Nabibah, mia mitria...

setelah mengerjakan soal yang
kakak berikan . kakak minta tolong
adik2 untuk mengisi angket atau
kuesioner yang kakak kasih ya dek..
baca ketentuan pengisian nya ya dek.
dan kirim pribadi ke kakak. mohon
bantuan nya ya.

terima kasih |,
v

15V
[ ANGKET RESPON PESERTA...
3 halaman + PDF 11.16
=4
mia mitriani

Anda

5 ANGKET RESPON PESERTA
DIDIK.pdf (3 halaman)

lya kak, diketik ya kak

diketik boleh . ditulis tangan juga
boleh. tapi jelas nomor dan nilai nya i

ya adik2 (&
mohon kerjasama nya 11.20 W/

® Ketik pesa %00

Pemberian Soal Uji Tes dan Angket Respon Peserta Didik
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Hasil Jawaban Tes Peserta Didik Sebagai Aspek Keefektifan Dalam LKPD



14.16 %1l %11 A%

c Sobikun Saputra

online

Kak tu tugas kmi 14.12

14_13‘
-

Oke sabikun g 1414 W

— _ -—

Hehhe 1414 -,J

Ini nilai angket kmi :
1 sampai 20 = 5

e | =

N
i <3 14.15 W/

-2 0

Ketik pesan
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14.19 Wl ™

<« Alfia Nabibah

online

Assallamualaikum, kak ko tugas | .
sayo. Alfiyah Nabibah@3 . -

Nigangket : J

1-6=5

7-11=4

12-13=3
1417 = 4
18-20=5 1418

|5

oke fiahy 1419 W/ f

80

Ketik pesan
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Alvin Alnando
online

' Ass.. kak ini tugas saya . Alvin
Alnando 14.22

- Nilai angket :

1=4
1 2-5=5
i 6-13=4 ;
1 14-20=5 14.24 | . \ ‘ ;‘_
: L » ;
] g alvin o0
[ Ketik pesan M B /

Hasil Penilaian Respon Peserta Didik
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(CURRICULUM VITAE)

Nama :Nur Hijratul Dina

JenisKelamin :Perempuan

Tempat/TglLahir :Bandar Lampung / 08 Mei 1998

Alamat :JI. Belilis I1 RT 60 No. 21 Simpang
Kawat, Kec. Jelutung, Kel. Jelutung,
Kota Jambi

Alamat Email : nurhijratuldina@gmail.com

Pendidikan Formal

1. SD, tahun tamat : SDN 53 Kota Jambi, Tahun 2008
2. SMP, tahun tamat : SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi, Tahun 2013
3. SMA, tahun tamat : SMAN 8 Kota Jambi, Tahun 2016

Motto Hidup : “Sesungguhnya setelah kesulitan itu akan ada kemudahan”.

Jambi, Mei 2020

Penulis

"
_—

Nur Hijratul Dina
NIM. TM161334




